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ABSTRAK 

Muhammad Fadhel (2023) : Analisis Kemampuan Psikomotorik Peserta 

Didik Dalam Praktikum Pada Materi Laju 

Reaksi 

Praktikum sebagai salah bentuk kegiatan pembelajaran juga termasuk bagian dari 

rangkaian suatu proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kemampuan psikomotorik peserta didik dalam praktikum pada materi laju reaksi. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2023/2024 di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kampar dengan materi laju reaksi. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data penelitian ini 

adalah lembar penilaian kerja, dokumentasi, dan wawancara untuk memperkuat 

data yang diperoleh. Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata hasil 

kemampuan psikomotorik peserta didik adalah 72,37% dengan kategori baik. 

Perolehan rata-rata nilai tertinggi adalah indikator Creating dengan perolehan skor 

sebesar 81,66% pada kategori baik dan kemampuan psikomotorik dengan 

perolehan rata-rata nilai terendah adalah indikator Manipulating dengan perolehan 

skor sebesar 62,77% pada kategori baik. Sub-indikator psikomotorik dengan 

perolehan nilai rata-rata tertinggi adalah mengembalikan alat praktikum dengan 

perolehan skor sebesar 100% pada kategori sangat baik dan sub-indikator 

psikomotorik dengan perolehan nilai rata-rata terendah adalah menyampaikan 

hasil praktikum dengan perolehan skor sebesar 47,91% pada kategori cukup. 

Pembelajaran praktikum dapat menumbuhkan keterampilan proses, psikomotorik, 

dan sikap ilmiah.  

Kata kunci : Kemampuan Psikomotorik, Praktikum, Laju Reaksi 
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ABSTRACT 

Muhammad Fadhel, (2023): The Analysis Of Student Psychomotor 

Abilities In Practical Work On Reaction 

Rate Lesson 

Practical work as a form of learning activity is also part of a series of learning 

processes.  This research aimed at analyzing student psychomotor abilities in 

practical work on Reaction Rate lesson.  This research was carried out in the 

Academic Year of 2023/2024 at State Islamic Senior High School 2 Kampar on 

Reaction Rate lesson.  Quantitative descriptive method was used in this research. 

Purposive sampling was used in this research. The techniques of collecting data in 

this research were working assessment sheet, documentation, and interview to 

strengthen the data obtained.  The results of data analysis showed that the mean 

score of student psychomotor abilities was 72.37% with good category.  The 

highest mean score obtained was Creating indicator with the score 81.66% on 

good category, and the psychomotor ability with the lowest mean score was 

Manipulating indicator with the score 62.77% on good category.  The 

psychomotor sub-indicator with the highest mean score was Returning the 

practical work equipment with the score 100% on very good category, and the 

psychomotor sub-indicator with the lowest mean score was Delivering the 

practical work results with the score 47.91% on sufficient category.  Practical 

work learning could develop process skills, psychomotor skills, and scientific 

attitudes. 

Keywords: Psychomotor Abilities, Practical Work, Reaction Rate 
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 مهخهص

 معذل(: تحهيم انقذرات انحزكية اننفسية نهتلاميذ في انتذريب انعمهي عهى مادة ٠٢٠٢محمد فاضم، )

 انتفاعم

انتذريب انعًهي كشكم يٍ أشكبل َشبط انتعهيى، وهى أيضب جزء يٍ سهسهت يٍ عًهيبث انتعهيى. يهذف هذا 

انبحث إنً تحهيم انمذراث انحزكيت انُفسيت نهتلاييذ في انتذريب انعًهي عهً يبدة يعذل انتفبعم. تى إجزاء 

يبدة يعذل  عهًيت انحكىييت في انًذرست انثبَىيت الإسلاي 2023/2024هذا انبحث في انعبو انذراسي 

انتفبعم. وطزيمت يستخذيت في هذا انبحث هي طزيمت وصفيت كًيت. وتمُيت جًع انبيبَبث انًستخذيت هي أخذ 

انعيُبث انهبدفت. وتمُيبث جًع انبيبَبث نهذا انبحث هي أوراق تمييى انعًم وانىثبئك وانًمببلاث نتعزيز 

َتبئج تحهيم انبيبَبث أٌ يتىسظ انبيبَبث انتي تى انحصىل عهيهب. وأظهزث  َتيجت انمذراث انحزكيت انُفسيت 

% في انفئت انجيذة. أعهً يتىسظ 72.37نذي انتلاييذ بهغ  تى انحصىل عهيه كبٌ يؤشز الإَشبء بُتيجت 

% في انفئت انجيذة، وانمذرة انحزكيت انُفسيت بألم يتىسظ 61.88 درجت كبٌ يؤشز انتلاعب بذرجت 

فئت انجيذة. وكبٌ انًؤشز انفزعي انحزكي انُفسي انحبصم عهً أعهً يتىسظ % في ان82.77 درجبث هى 

% في فئت انجيذ جذا وكبٌ انًؤشز انفزعي انحزكي انُفسي 100إعبدة أدواث انتذريب انعًهي بذرجت 

انحبصم عهً ألم يتىسظ  يًكٍ  % في انفئت انًمبىنت.47.71درجبث هى تمذيى َتبئج انتذريب انعًهي بذرجت 

 نهتعهيى انعًهي تطىيز انًهبراث انعًهيت وانًهبراث انحزكيت انُفسيت وانًىالف انعهًيت.

انقذرات انحزكية اننفسية، انتذريب انعمهي، معذل انتفاعم: انكهمات الأساسية  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu kimia merupakan salah satu cabang ilmu sains yang 

mempelajari teori, hukum-hukum alam, fakta, deskripsi dan istilah-istilah 

kimia. Semua pengetahuan tersebut bermanfaat untuk memecahkan soal. 

Persoalannya, variasi metode pembelajaran dapat memperbaiki motivasi 

siswa dalam belajar. Metode yang interaktif perlu direncanakan dan 

diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran (Sasongko dkk., 2020). 

Salah satu materi yang diajarkan pada kelas XI adalah laju reaksi. 

Laju reaksi adalah berkurangnya jumlah reaktan atau bertambahnya 

jumlah produk dalam satuan waktu (Kuswati, 2013). Laju reaksi bisa juga 

diartikan sebagai pengurangan konsentrasi pereaksi persatuan waktu, atau 

penambahan konsentrasi hasil reaksi persatuan waktu (Sudarmo, 2013). 

Materi laju reaksi merupakan salah satu materi yang melibatkan 

konsep yang sulit karena untuk mempelajari konsep laju reaksi dibutuhkan 

kemampuan menjelaskan definisi dan rumus laju reaksi, menghitung laju 

reaksi berdasarkan data konsentrasi, dan menentukan orde reaksi (Farida 

dkk., 2020). Oleh karena itu diperlukan beberapa metode pembelajaran yang 

dapat membantu materi leju raksi kepada siswa, salah satunya menggunakan 

metode eksperimen. 

Metode pembelajaran praktikum merupakan salah satu cara 

penyajian pelajaran dimana siswa dapat  melakukan percobaan dengan me-
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ngalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Dengan kata lain, 

metode praktikum merupakan suatu cara dimana peserta didik melakukan 

percobaan untuk membuktikan suatu pertanyaan yang dipelajari sehingga 

dapat mengembangkan sikap ilmiah dalam diri. Selain itu, menurut Junaidi, 

metode praktikum juga memberikan gambaran dan pengertian yang lebih 

jelas dari pada hanya penjelasan lisan sehingga sangat bermanfaat bagi 

keperluan hidup sehari-hari (Junaidi dkk., 2020). 

Ilmul kimia sangat pelnting dalam kelhidulpan manulsia, karelna selmula 

aspelk yang telrdapat dalam kelhidulpan selhari-hari selpelrti makanan, 

minulman, pakaian, obat-obatan, pelrulmahan, kelndaraan, dan selbagainya 

belrhulbu lngan delngan ilmul kimia. Delngan delmikian, kelhidulpan manulsia 

pada zaman modelrn selpelrti selkarang sangat belrgantulng pada bahan-bahan 

kimia. Disamping itul, pelngulasaan telrhadap ilmul kimia akan melmpelngarulhi 

kulalitas hidulp selselorang. Delngan melmpellajari ilmul kimia, maka hidulp 

selselorang akan lelbih muldah dan lelbih baik (F. Fatimah, 2014). 

Belrdasarkan hasil wawancara saya delngan gulrul mata pellajaran 

kimia di MAN 2 Kampar yaitul ibul Yulsniarti, S.Pd., maka dapat 

disimpullkan bahwa kondisi siswa pada saat pelmbellajaran matelri lajul relaksi 

yaitul siswa kulrang belrselmangat karelna matelri lajul relaksi mullai telrasa belrat 

ulntulk dipellajari, kondisi laboratoriulm selkolah su ldah telrpisah dari 

laboratoriulm biologi maulpuln fisika dan julga suldah mellakulkan praktikulm, 

namuln belbelrapa tahuln bellakangan ini kelgiatan praktikulm dilaboratoriulm 

dihelntikan karelna pelmbellajaran dilakulkan selcara daring. Kelndala yang 
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telrjadi pada saat prosels praktikulm belrlangsulng adalah keltelrbatasan waktul 

karelna jam pellajaran kimia yang singkat, ditambah lagi melngkondisikan 

siswa yang sullit diatulr ulntulk masulk kel laboratoriulm. Gulrul belum  pelrnah 

melnganalisis kelmampulan psikomotorik peserta didik pada saat praktikum 

menggunakan instrumen penilaian kerja. 

Belrdasarkan pelnellitian dari Atrisman (2017) yang melnjellaskan 

bahwa ilmul kimia julga dipelrolelh dari belrbagai hasil elkspelrimeln dan 

pelnye llidikan, yang melncari jawaban atas pelrtanyaan apa, melngapa, dan 

bagaimana geljala-geljala alam; khulsulsnya yang belrkaitan delngan komposisi, 

strulktulr dan sifat, transformasi, dinamika dan elnelrgeltika zat. Olelh selbab itul 

di dalam melmpellajari kimia siswa maulpuln mahasiswa ditulntult ulntulk 

melmiliki pelmikiran, keltelrampilan, dan sikap ilmiah selpelrti hakelkatnya IPA 

selbagai ilmul yang melngelmbangkan prosels sains.  

Salah satul altelrnatif ulntulk melmpelrbaiki kulalitas prosels dan 

pelncapaian praktikulm pada materi lajul relaksi adalah delngan melnganalisis 

kelmampulan psikomotorik pelselrta didik pada saat mellakulkan praktikulm. 

Keltelrampilan psikomotorik melrulpakan keltelrampilan yang lelbih belrorielntasi 

pada gelrak dan melnelkankan pada relaksi-relaksi fisik dan keltelrampilan 

tangan, keltelrampilan itul selndiri melnulnjulkkan tingkat kelahlian selselorang 

dalam sulatul tulgas ataul selkulmpullan tulgas telrtelntul (Jayanti & Kulrniawan, 

2016). 

Selain untuk memperbaiki kualitas proses dan pencapaian 

praktikum, ranah psikomotorik juga merupakan  aspek dari  hasil belajar 
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yang berhubungan dengan menggunakan keterampailan dasar dan gerakan 

fisik. Aspek psikomptorik juga memegang peranan yang sangat penting 

dalam kehidupan manusia. Berkembangnya kemampuan ini diperoleh dari 

hasil belajar dan latihan (Taku Neno, 2023). 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Tiak (2019) melnulnjulkkan hasil 

bahwa nilai rata-rata posttelst lelbih belsar dari nilai rata-rata preltelst, selhingga 

dapat disimpullkan bahwa hasil bellajar siswa yang dibelrikan delngan meltodel 

praktiku lm belrpelngarulh telrhadap hasil bellajar siswa. 

Belgitul julga delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Wati (2018) 

dipelrolelh hasil bellajar pelselrta didik melnggulnakan meltodel praktikulm dapat 

melngalami pelningkatan antara lain: siswa lelbih aktif, melmbangkitkan 

selmangat bellajar siswa, dan melmbulat daya ingat siswa melnjadi lelbih tinggi. 

Praktikulm selbagai salah satul belntulk kelgiatan pelmbellajaran julga 

telrmasu lk bagian dari rangkaian sulatul prosels pelmbellajaran. Pelnilaian pada 

praktiku lm tidak hanya melncaku lp aspelk afelktif, mellainkan julga melnelkankan 

pada aspelk kognitif dan psikomotorik. Salah satul aspelk pelnilaian yang 

pelnting dalam praktikulm adalah aspelk psikomotorik (keltelrampilan) karelna 

elrat kaitannya delngan keltelrampilan Sulgiarti (2018). 

Kelmampulan psikomotorik dapat dikelmbangkan mellaluli praktikulm. 

Praktikulm melmiliki banyak manfaat diantaranya kelgiatan belrpulsat pada 

pelngelmbangan keltelrampilan prosels, motorik dan pelmbelntulkan sikap ilmiah 

(Simbolon, dkk, 2016). 
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Pelnellitian yang dilakulkan olelh Komisia (2022) melndapatkan hasil 

mellaluli pellatihan praktikulm kimia belrbasis lingkulngan siswa melningkat 

dimana siswa melnjadi telrampil dalam mellakulkan sulatul pelrcobaan kimia 

pada aspelk melnggulnakan alat dan bahan; melngamati, mellaksanakan 

pelrcobaan; belrkomulnikasi dan melnafsirkan data sulatul pelrcobaan.  

Belrdasarkan fakta-fakta dan telori diatas, maka dilakulkan pelnellitian 

delngan juldull “Analisis Kemampuan Psikomotorik Peserta Didik Dalam 

Praktikum Pada Materi Laju Reaksi”. 

B. Penegasan Istilah 

Telrdapat belbelrapa delfinisi istilah yang belrkaitan delngan juldull 

pelnellitian yang bisa digulnakan sulpaya tidak telrjadi kelsalahan dalam 

melngartikannya, antara lain selbagai belrikult: 

1. Kemampuan psikomotorik 

Psikomotorik belrasal dari istilah Psychomotor, yang melmiliki 

keltelrkaitan delngan kata motor, selnsory-motor, ataul pelrcelptulal-motor. 

Pelnilaian dalam ranah psikomotor dilakulkan telrhadap hasil-hasil bellajar 

yang belrulpa keltelrampilan (Rochman, 2019). 

2. Praktikum 

Praktikulm melrulpakan keltelrampilan prosels yang dapat melndorong 

pelselrta didik ulntulk melmahami telori, pelnggulnaan alat dan bahan yang 

telpat (Khasanah & Mahartika 2022). 
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3. Laju reaksi 

Lajul relaksi adalah belrku lrangnya julmlah relaktan ataul belrtambahnya 

julmlah produlk dalam satulan waktul (Kulswati, 2013). Ataul bisa julga 

diartikan selbagai pelngulrangan konselntrasi pelrelaksi pelrsatulan waktul, ataul 

pelnambahan konselntrasi hasil relaksi pelrsatulan waktul (Suldarmo, 2013). 

C. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah  

a. Gulrul bellulm pelrnah melnganalisis kelmampulan psikomotrik pelselrta 

didik pada saat praktikulm melnggulnakan instrulmelnt pelnilaian kelrja 

b. Siswa kurang bersemangat karena materi laju reaksi mulai terasa 

berat untuk dipelajari. 

c. Kegiatan praktikum ditiadakan beberapa tahun belakangan ini karena 

pemebelajaran dilakukan secara daring. 

d. Jam pelajaran kimia yang cenderung singkat untuk melakukan suatu 

praktikum. 

2. Batasan Masalah  

Masalah dalam pelnellitian ini melmiliki batasan masalah agar 

melmiliki arah yang jellas dan julga pasti. Pelnellitian ini akan fokuls pada 

pelrmasalahan belrikult: 

a. Pelmbellajaran dilakulkan delngan modell praktiku lm dalam melngulkulr 

kelmampulan psikomotorik telrhadap matelri lajul relaksi pada sulb-

matelri faktir-faktor yang melmpelngarulhi lajul relaksi telrhadap 

pelselrta didik kellas XI MIA
1
 di MAN 2 Kampar. 
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b. Indikator pelnilaian yang digulnakan dalam pellaksanaan praktikulm 

adalah aspelk persiapan (moving), pelaksanaan (manipullating), 

penutup (creating) dan presentasi (communicating). 

3. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan batasan masalah yang tellah dijellaskan, maka rulmulsan 

masalah dalam pelnellitian ini yaitul bagaimana kelmampulan psikomotorik 

siswa pada praktikulm kimia pada matelri lajul relaksi? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tuljulan dari pelnellitian ini adalah melnganalisis kelmampulan 

psikomotorik siswa dalam mellakulkan praktikulm kimia pada matelri 

lajul relaksi. 

2. Manfaat penelitian. 

Belrdasarkan tuljulan pelnellitian, maka manfaat dari pelnellitian ini 

yaitul:  

a. Bagi Selkolah  

Hasil pelnellitian ini dapat melnambah dan dijadikan salah 

satul relfelrelnsi yang belrmanfaat bagi pelrbaikan multul pelndidikan di 

selkolah telrselbult. 

b. Bagi Gulrul  

Melnambah relfelrelnsi bagi gulrul dalam melmbimbing 

praktikulm, selhingga dapat telruls belrinovasi delngan 

melngelmbangkan praktikulm kimia lainnya. 
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c. Bagi Siswa 

Melmbantul siswa dalam melnjalankan praktikulm kimia dari 

rulmah, delngan melnggulnakan bahan-bahan praktikulm yang ada 

dalam kelhidulpan selhari-hari. 

d. Bagi Pelnelliti Lain  

Selbagai bahan relfelrelnsi ataul sulmbelr informasi yang 

dibultulhkan pelnelliti dalam pelnellitian lainnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Keterampilan Psikomotorik 

Psikomotorik belrasal dari istilah Psychomotor, yang melmiliki 

keltelrkaitan delngan kata motor, selnsory-motor, ataul pelrcelptulal-motor. 

Pelnilaian dalam ranah psikomotor dilakulkan telrhadap hasil-hasil bellajar 

yang belrulpa keltelrampilan (Rochman, 2019). 

Keltelrampilan psikomotorik melrulpakan keltelrampilan yang lelbih 

belrorielntasi pada gelrak dan melnelkankan pada relaksi-relaksi fisik dan 

keltelrampilan tangan, keltelrampilan itul selndiri melnulnju lkan tingkat kelahlian 

selselorang dalam sulatul tulgas ataul selkulmpullan tulgas telrtelntul (Jayanti & 

Kulrniawan, 2016). 

Belrdasarkan telori taksonomi Bloom, cakulpan pelnilaian mellipulti 

ranah afelktif (affelctivel domain) ulntulk melnilai sikap, kognitif (cognitivel 

domain) melngkaji kelmampulan belrpikir, dan psikomotorik (psychomotor 

domain) melngkaji keltelrampilan. Pelnilaian kinelrja/keltelrampilan 

mahasiswa saat belkelrja di laboratoriulm diselbult delngan pelnilaian 

psikomotorik yang dinilai olelh asisteln. Pelnilaian dilakulkan saat prosels 

praktikulm belrlangsulng maulpu ln uljian final (akhir) (Sapultri. Dkk, 2018). 

Melnulrult Mardapi didalam Nulrwati (2014), keltelrampilan psikomotor 

ada elnam tahap, yaitul : gelrakan relflelks, gelrakan dasar, kelmampulan 

pelrselptulal, gelrakan fisik, gelrakan telrampil, dan komu lnikasi nondiskulrsif.
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Gelrakan relflelks adalah relspons motorik ataul gelrak tanpa sadar yang 

mulncu ll keltika bayi lahir. Gelrakan dasar adalah gelrakan yang melngarah 

pada keltelrampilan komplelk yang khulsuls. Kelmampulan pelrselptulal adalah 

kombinasi kelmampulan kognitif dan motorik ataul gelrak. Kelmampulan fisik 

adalah kelmampulan ulntulk melngelmbangkan gelrakan telrampil. Gelrakan 

telrampil adalah gelrakan yang melmelrlulkan bellajar, selpelrti keltelrampilan 

dalam olah raga. Komulnikasi nondiskulrsif adalah kelmampulan 

belrkomulnikasi delngan melnggu lnakan gelrakan. 

Seldangkan pelndapat lainnya dikelmulkakan olelh Trowbridgel dan 

Bybelel dalam Simbolon (2016) melmbagi ranah kelmampulan psikomotorik 

melnjadi elmpat bagian, yakni selbagai belrikult : 

a. Pelrsiapan (Moving) 

Katelgori ini melru ljulk pada seljulmlah gelrakan tulbulh yang 

mellibatkan koordinasi gelrakan-gelrakan fisik. Dalam kellas kimia 

tu ljulan pelmbellajaran yang telrmasulk katelgori ini misalnya siswa dapat 

melmbelrsihkan alat-alat gellas ataul siswa dapat melmbawa mikroskop 

delngan belnar. 

b. Manipullasi (Manipullating) 

Katelgori ini melrulju lk pada aktivitas yang melncakulp pola-pola 

yang telrkoordinasi dari gelrakan-gelrakan yang mellibatkan bagian-

bagian tulbulh, misalnya tangan-jari, tangan-mata. Tuljulan pelmbellajaran 

yang dapat dirulmulskan dalam katelgori ini misalnya siswa dapat 
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melnulangkan larultan dari botol relageln kel dalam gellas kimia delngan 

belnar. 

c. Komulnikasi (Commulnicating) 

Katelgori ini melrulju lk pada pelngelrtian aktivitas yang melnyajikan 

gagasan dan pelrasaan u lntulk dikeltahuli olelh orang lain. Tuljulan 

pelmbellajaran yang dapat dirulmulskan dalam aspelk ini misalnya siswa 

dapat melngajulkan pelrtanyaa melngelnai masalah-masalah yang seldang 

didiskulsikan ataul siswa dapat mellaporkan data pelrcobaan selcara 

akulrat. 

d. Pelnultulp (Crelating) 

Melruljulk pada prosels dan kinelrja yang dihasilkan dari 

gagasangagasan barul. Tu ljulan pelmbellajaran yang dapat dirulmulskan 

antara lain selbagai belrikult: siswa dapat melnggabulngkan potongan-

potongan alat ulntulk melmbelntulk instrulmeln ataul pelralatan barul dalam 

su latul pelrcobaan. 

Dari keldula telori telrselbult, telori domain psikomotor melnulrult 

Trowbridgel dan Bybelel adalah telori ranah psikomotor yang paling telpat 

digulnakan ulntulk melngkatelgorikan kelmampulan psikomotor siswa dalam 

kelgiatan praktikulm, katelgori domain psikomotor melnu lrult Trowbridgel dan 

Bybelel yang melnulntult adanya gelrakan motorik selcara lelbih komplelks 

selsulai delngan tingkat pelrkelmbangan dan kelmampulan psikomotor siswa. 

Kolom ranah psikomotor melmulat pelmbagian ranah psikomtor melnulrult 

Trowbridgel, yakni moving ataul belrgelrak, manipullating ataul manipullasi, 
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commulnicating ataul belrkomu lnikasi, dan crelating atau l melncipta. Kelelmpat 

ranah telrselbult dikellompokkan kel dalam aspelk pelnilaian kinelrja dan 

kelgiatan dalam praktikulm belrdasarkan karaktelristik tiap-tiap ranah. Ranah 

moving dan manipullating telrmasulk kel dalam kinelrja prosels pada kelgiatan 

pelmbu lkaan dan pellaksanaan, seldangkan ranah commulnicating dan 

crelating telrmasulk kel dalam kinelrja produlk pada kelgiatan pellaksanaan dan 

pelnultu lp (Abadi, 2016). 

Hasil bellajar ranah kognitif adalah yang paling selring diulkulr di 

dalam pelmbellajaran karelna dianggap yang paling muldah dilakulkan. Akan 

teltapi, pelngulkulran telrhadap ranah lainnya, afelktif dan psikomotor, julga 

pelnting dilakulkan ulntulk melndapatkan pelncapaian hasil bellajar yang 

holistik dalam sulatul pelmbellajaran (Marianingsih, 2019). 

Tels psikomotorik  adalah tels di mana relspon ataul jawaban yang 

ditulntult dari pelselrta didik belrulpa pelrbulatan, tingkah lakul kongkrit. 

Pelnjabaran keltelrampilan kongkrit ataul diselbult ranah psikomotorik dapat 

melngacul pada telori Shimpson yang melngelmulkakan tuljulh jelnjang yaitul 

pelrselpsi, selt/pelrsiapan, gelrakan telrbimbing, gelrakan telrbiasa, gelrakan 

komplelks, adaptasi dan krelativitas (Nulrjanah, 2019). 

Kulrangnya kelmampulan pelselrta didik dalam melnggulnakan alat 

praktikulm selhingga pelselrta didik kulrang melngulasai cara-cara 

pelngaplikasian ataul pelnggulnaan alat delngan baik. Hal ini belrdampak pada 

relndahnya kelmampulan dalam melrangkai alat (Nulrmiati, 2017). 
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2. Praktikum Kimia 

Praktikulm melrulpakan keltelrampilan prosels yang dapat melndorong 

pelselrta didik ulntulk melmahami telori, pelnggulnaan alat dan bahan yang 

telpat (Khasanah  & Mahartika 2022). Mata pellajaran kimia belrsifat 

elxpelrimelnt scielncel yang belrarti bahwa ulntulk prosels pelmbellajaran kimia 

tidak hanya melmpellajari telntang telori, namuln dibultulhkan pelmbulktikan 

dari telori telrselbult. Salah satulnya dapat dilakulkan delngan prosels 

pelmbellajaran yang belrulpa kelgiatan praktikulm (Basa. dkk, 2022). 

Meltodel praktikulm dapat melningkatkan pelmahaman siswa, dan 

melnulmbulhkan sikap ilmiah selpelrti pelka ataul kritis telrhadap lingkulngan, 

rasa ingin tahul, dan objelktivitas siswa. Masalah yang selring dijulmpai 

dalam dulnia pelndidikan yaitul pada seltiap prosels pelmbellajaran kimia 

hanya digulnakan meltodel celramah. Hal ini melngakibatkan siswa dalam 

melngikulti prosels pelmbellajaran kulrang belrpelran aktif dan julga kulrang 

telrampil dalam melnelmulkan pelngeltahulan selndiri, selhingga kelsullitan dalam 

melnangkap matelri yang dibelrikan. Olelh karelna itul dipelrlulkan sulatul 

meltodel yang aktif, inovatif, krelatif, dan melnyelnangkan bagi siswa ulntulk 

bellajar. Salah satul meltodel yang mellibatkan siswa selcara aktif dan krelatif 

yaitul meltodel praktikulm (Tiak. dkk, 2019). 

Praktikulm selbagai salah satul belntulk kelgiatan pelmbellajaran julga 

telrmasulk bagian dari rangkaian sulatul prosels pelmbellajaran. Pelnilaian pada 

praktikulm tidak hanya melncakulp aspelk afelktif, mellainkan julga 

melnelkankan pada aspelk kognitif dan psikomotorik (Simbolon, 2016).  
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Praktikulm selbagai salah satul belntulk kelgiatan pelmbellajaran julga 

telrmasulk bagian dari rangkaian sulatul prosels pelmbellajaran. Pelnilaian pada 

praktikulm tidak hanya melncakulp aspelk afelktif, mellainkan julga 

melnelkankan pada aspelk kognitif dan psikomotorik. Salah satul aspelk 

pelnilaian yang pelnting dalam praktikulm adalah aspelk psikomotorik 

(keltelrampilan) karelna elrat kaitannya delngan keltelrampilan (Sulgiarti, 

2018). 

Dalam prosels bellajar melngajar kelgiatan laboratoriulm ataul praktikulm 

tulrult belrpelran dalam melncapai tiga tuljulan pelmbellajaran antara lain 

adalah: 

1) Keltelrampilan kognitif (kelmampulan belrpikir, mellatih agar 

telori dapat dimelngelrti dan ditelrapkan). 

2) Keltelrampilan afelktif (kelmampulan ulntulk melmpelrhatikan dan 

melrelspon stimullasi yang telpat, belrdiskulsi dan bellajar belkelrja 

sama, selrta bellajar melrelncanakan kelgiatan selcara mandiri). 

3) Keltelrampilan psikomotorik (bellajar melmahami fulngsi dari 

seltiap alat praktikulm dan mampul melnggulnakannya) 

(Manalul, 2021). 

Keltelrseldiaan laboratoriu lm kimia di SMA sangat dipelrlulkan ulntulk 

melningkatkan kulalitas pelmbellajaran mellaluli meltodel praktikulm. 

Kelculkulpan julmlah gulrul dan laboran julga sangat melmpelngarulhi 

kellancaran pellaksanaan praktikulm. Mellaluli praktikulm, siswa dapat 

mellihat dan melngamati felnomelna kimia selcara lelbih jellas (bulkan hanya 
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belrimajinasi), selhingga informasi yang didapatkan akan lelbih banyak 

diban- dingkan delngan selkeldar melndelngar. Praktikulm dapat pulla 

melningkatkan minat dan motivasi bellajar siswa, melmpelrjellas pelmahaman, 

dan melmbelrikan pelngalaman yang lelbih komprelhelnsif (Sasongko, 2020). 

Elmpat alasan pelntingnya kelgiatan praktikulm bagi mahasiswa, yaitul : 

1) praktikulm dapat melmbangkitkan motivasi bellajar. 

2) praktikulm dapat melngelmbangkan keltelrampilan dasar dalam 

mellakulkan elkspelrimeln selpelrti melngamati, melngelstimasi, 

melngulkulr, dan melmanipullasi pelralatan laboratoriulm. 

3) praktikulm melnjadi wahana bellajar pelndelkatan ilmiah ulntulk 

melnulmbulkan kelmapulan belrfikir, belkelrja dan belrsikap 

ilmiah selrta melngkomulnikasikannya selbagai aspelk pelnting 

kelcakapan hidu lp. 

4) dapat melnulnjang matelri/konselnp telrtelntul delngan 

melmbelrikan kelselmpatan bagi mahasiswa ulntulk 

melnelmulkan telori dan melmbulktikan telori (Safriana, 2017). 

Dalam dulnia islam, tokoh Ibnul Sina julga dikelnal dalam bidang 

pelndidikan dan psikologi. Ibnul Sina julga melngelmulkakan tuljulan 

pelndidikan yang belrsifat keltelrampilan yang dituljulkan pada pelndidikan 

bidang pelrkayulan, pelnyablonan. Selhingga akan mu lncull telnaga-telnaga 

pelkelrja yang profelssional yang mampul melngelrjakan pelkelrjaan selcara 

profelssional (Fabiana Melijon Fadull, 2019).  
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Laboratoriulm melrulpakan wahana yang paling telpat ulntulk 

melmancing kelaktifan siswa (Siahaan, 2020). 

Pelmbellajaran delngan meltodel praktikulm siswa diajak ulntulk 

melmbanguln pelngeltahulan selndiri dan dapat melmbanguln pelngalaman 

bellajar kelpada siswa selhingga siswa akan muldah melmahami delngan baik 

(Wati, 2018). 

3. Laju Reaksi 

a. Pengertian Laju Reaksi 

Lajul relaksi adalah belrkulrangnya julmlah relaktan ataul 

belrtambahnya julmlah produlk dalam satulan waktul (Kulswati, 2013). Ataul 

bisa julga diartikan selbagai pelngulrangan konselntrasi pelrelaksi pelrsatulan 

waktul, ataul pelnambahan konselntrasi hasil relaksi pelrsatulan waktul. Satulan 

dari julmlah zat belrmacam-macam, misalnya gram, mol, ataul mellaluli 

molaritas. Satulan lajul relaksi ulmulmnya dinyatakan dalam satulan mol dm
-

3
 delf

-1
 ataul mol/litelr deltik. Satulan mol

-1
 dm

-3
 ataul kelmolaran (M) adalah 

satulan konselntrasi larultan. Ulkulran julmlah zat dalam relaksi kimia 

ulmu lmnya dinyatakan selbagai konselntrasi molar ataul kelmolaran. Lajul 

relaksi dapat diulkulr delngan melnelntulkan julmlah gas CO2 yang telrbelntulk 

pada sellang waktul telrtelntul ataul melnimbang massa pelrelaksi pada sellang 

waktul telrtelntul (Suldarmo, 2013). 

Konselntrasi pelrelaksi dalam sulatul relaksi kimia selmakin lama 

selmakin belrkulrang seldangkan hasil relaktan selmakin lama selmakin 

belrtambah. Selbagai contoh apabila kita akan melngamati lajul relaksi 
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dalam pelmbakaran kelrtas, kita dapat melnghitulng belrapa gram kelrtas 

yang telrbakar telrbakar dalam satulan waktul. 

Lajul relaksi (r) = 
                     

                
 = 

  [ ]

  
 

Keltelrangan : 

r  : lajul relaksi (Ms
-1

) 

[M] : konselntrasi zat (M) 

t   : waktul yang dibultulhkan (s) 

(Sultrelsna, 2016)  

Lajul relaksi belrkulrang selcara telratulr selsulai delngan belrkulrangnya 

konselntrasi pelrelaksi. Hal ini belrarti bahwa pada saat dilakulkan 

pelngulkulran telrjadi pelrulbahan lajul relaksi. 

Ulntulk melminimalkan kelsalahan dalam pelngulkulran lajul relaksi, 

maka pelngulkulran dilakulkan pada seltiap pelrulbahan konselntrasi yang 

sangat kelcil, d[X], dalam sellang waktul yang sangat selmpit, dt. Rasio 

pelru lbahan konselntrasi delngan pelrulbahan waktul dalam kondisi ini 

diselbult lajul relaksi selsaat. 

Lajul relaksi selsaat = 
  [ ]

  
 

Lajul relaksi selsaat pada momeln waktul telrtelntul sama delngan 

kelmiringan (slopel) garis linelar pada grafik yang melngalirkan konselntrasi 

pelrelaksi telrhadap waktul. nilai slopel selmakin belrkulrang delngan 

belrtambahnya waktul relaksi. 

Lajul relaksi selsaat = -slopel (Watoni, 2014) 
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b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Laju Reaksi 

Melnulrult telori tulmbulkan, lajul relaksi akan lelbih celpat jika 

tulmbulkan antar partikell zat yang belrelaksi lelbih banyak. Lajul relaksi julga 

dipelngarulhi olelh faktor-faktor lain selpelrti konselntrasi pelrelaksi, lulas 

pelrmulkaan bidang selntulh, su lhul, dan katalis. 

1) Konselntrasi  

Konselntrasi belrpelngarulh pada lajul relaksi. Larultan yang pelkat 

melmiliki konselntrasi yang belsar. Molelkull-molelkull dalam larultan 

pelkat belrjulmlah lelbih banyak dan sulsulnannya lelbih rapat selhingga 

lelbih selring belrtulmbulkan. Hal ini melngakibatkan tulmbulkan yang 

telrjadi lelbih banyak (Sultrelsna, 2016). Pada larultan elncelr yang 

melmiliki konselntrasi kelcil, leltak antar molelkull lelbih longgar selhingga 

tu lmbulkan antar molelkull tidak selmuldah pada laru ltan pelkat. Sellain itul 

pada larultan elncelr julmlah molelkullnya lelbih seldikit (Watoni, 2014). 

2) Lulas Pelrmulkaan 

Sulatul zat yang belrelaksi apabila belrcampu lr dan belrtulmbulkan 

pada campulran relaktan yang telrdiri satul ataul dula fasa ataul lelbih. 

Tulmpulkan belrlangsulng pada bagian pelrmulkaan (Sultrelsna, 2016). 

Relaksi dapat telrjadi antara relaktan relaktan yang faselnya sama, 

misalnya zat cair delngan zat cair, ataul fasel yang belrbelda misalnya zat 

cair delngan zat padat (Kulswati, 2013). 
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3) Telmpelratulrel dan elnelrgi aktivitas 

Pelningkatan telmpelratulr melngakibatkan pelningkatan lajul relaksi. 

Jika sulatul zat dipanaskan, partikell-partikell zat telrselbult melnjadi elnelrgi 

kalor. Seltiap partikell sellalul belrgelrak, delngan melnaikkan telmpelratulr 

elnelrgi gelrak ataul elnelrgi kineltik molelkull akan belrtambah selhingga 

tu lmbulkan lelbih selring telrjadi (Sultrelsna, 2016). Itu llah selbabnya relaksi 

kimia belrlangsulng lelbih celpat pada telmpelratulr yang lelbulh tinggi. 

4) Katalis  

Katalis melrulpakan zat yang belrfulngsi u lntulk melmpelrcelpat 

telrjadinya lajul relaksi pada sulhul telrtelntul. Katalis akan melnulrulnkan 

elnelrgi pelngaktifan (Kulswati, 2013). Jika elnelrgi pelngaktifan kelcil 

maka akan banyak tulmbulkan yang belrhasil, selhingga relaksi lelbih 

celpat telrjadi. Adapuln yang kelbelradaannya dapat melmpelrlambat laju l 

relaksi dinamakan inhibitor. 

Dalam sulatul relaksi kimia katalis ikult belraksi namuln dihasilkan 

kelmbali pada akhir relaksi. Selcara ulmulm relaksi yang belrlangsulng 

delngan bantulan katalis dapat dikellompokkan melnjadi tiga yaitul 

katalis homogeln katalis heltelrogeln dan biokatalis (Sultrelsna, 2016). 

c. Jenis-Jenis Katalis 

Belrdasarkan wu ljuldnya, katalis dapat dibeldakan melnjadi 2 

macam, yaitul katalis homogelny dan katalis heltelrogeln. 
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1) Katalis homogelny 

Katalis homogeln adalah katalis yang dapat belrcampulr selcara 

homogelny delngan zat pelrelaksinya karelna melmpulnyai wuljuld zat 

yang sama. Contoh: 

a) Katalis delngan pelrelaksi wuljuld gas. 

2SO2(g)+O2      
NO(g)    

  2SO3(g) 

b) Katalis delngan pelrelaksi wuljjuld cair 

C12H22O11(aq) + H2O(l)       
H+(aq)

      C6H12O6(aq) + C6H12O6(aq) 

(glulkosa)     (frulktosa) 

Pelngulraian H2O2(aq) belrlangsulng lambat, teltapi delngan adanya 

katalis NaBr(aq), lajul relaksi pelmbelntulkan O2(g) lelbih celpat. 

2 H2O2(aq)     
NaBr(aq)

       2H2O(l) + O2(g) 

2) Katalis heltelrogeln  

Katalis heltelrogeln adalah katalis yang tidak dapat belrcampulr 

selcara homogelny delngan pelrelaksinya karelna wuljuldnya belrbelda. 

Contoh: 

Katalis belrwuljuld padat, seldangkan pelrelaksinya belrwuljuld gas. 

a) 2SO2(g) + O2(g)         
V2O5(s) 

      2SO3(g) 

b) C2H4(g) + H2(g)                  
Ni(s)

        C2H6(g) 

Adapuln katalis lainnya, yaitul : 

 Biokatalis  

Elnzim dikelnal selbagai biokatalis karelna belrtindak 

selbagai katalis pada prosels meltabolismel. Elnzim adalah 
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molelkull protelin belsar (biasanya delngan massa molar 20.000 

gram mol
-1

 ataul lelbih) yang delngan strulktulrnya mampul 

mellakulkan relaksi spelsifik. Contohnya : 

1. Elnzim hidrolasel melmpelrcelpat pelmelcahan bahan makanan 

mellaluli relaksi hidrolisis. 

2. Elnzim oksidasel melmpelrcelpat relaksi oksidasi. 

 Aultokatalis  

Aultokatalis adalah zat hasil yag belrtindak selbagai 

katalis. Sellain itu l telrdapat julga zat yang sifatnya belrlawan 

delngan katalis, yang biasa diselbult delngan antikatalis karelna 

dapat melmpelrlambat sulatul relaksi, yaitul inhibitor dan raculn 

katalis. 

- Inhibitor adalah zat yang dapat melmpelrlambat relaksi ataul 

melnghelntikan relaksi. 

- Raculn katalis adalah inhibitor yang dalam dalam julmlas 

yang sangat seldikit, yang dapat melngulrangi atau l 

melnghambat kelrja katalis. 

d. Teori Tumbukan 

Relaksi telrjadi karelna adanya tulmbulkan antara partikell-partikell 

zat yang belrelaksi. Olelh karelna itul, selbellulm dula ataul lelbih partikell 

saling belrtulmbulkan maka relaksi tidak akan telrjadi. Namuln delmikian, 

tidak selmula tulmbulkan akan melnghasilkan relaksi, karelna tulmbulkan 
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yang telrjadi haruls melmpu lnyai elnelrgi yang culkulp ulntulk melmultulskan 

ikatan-ikatan pada zat yang belrelaksi (Kulswati, 2013). 

Tidak selmula tulmbulkan telrjadi relaksi kimia walaulpuln selmula 

molelkullnya telpat. Agar telrjadi relaksi kimia, seltiap partikell haruls 

melmiliki elnelrgi kineltik minimulm. Elnelrgi telrselbult digulnakan ulntulk 

melmultulskan ikatan yang lama selhingga telrbelntulk ikatan barul. Elnelrgi 

kineltik minimulm yang dipelrlulkan olelh partikell-partikell pelrelaksi agar 

dapat melmbelntulk komplelks telraktivitas dinamakan elnelrgi aktivasi. 

Selbagai contoh adalah relaksi antara gas hidrogeln delngan gas hidrogeln 

monoksida melnghasilkan gas nitrogeln dan 2 molelkull air. Keltika relaksi 

seldang belrlangsulng akan telrbelntulk zat komplelks telraktivasi belrada 

pada pulncak elnelrgi. Jika relaksi belrhasil maka zat komplelks telratas akan 

telru lrai melnjadi zat hasil relaksi. Telrdapat hulbulngan antara hasil relaksi 

delngan elnelrgi yang diselrap ataul dilelpaskan sellama relaksi belrlangsulng. 

Hu lbulngan antara sulatul relaksi dapat dianalogikan delngan prosels 

melndorong mobil dari su latul telmpat kel telmpat lain mellaluli jalan 

melndaki dan melnulruln (Sultrelsna, 2016). 

1)  Teori tumbukan dan konsentrasi awal pereaksi 

Selmakin belsar konselntrasi pelrelaksi, selmakin banyak julmlah 

partikell pelrelaksi selhingga selmakin belsar pellulang telrjadi tulmbulkan. Hal 

ini melnyelbabkan selmakin belsar pellulang ulntulk telrjadinya tulmbulkan 

elfelktif antar partikell. Selmakin banyak tulmbulkan elfelktif belrarti lajul 

relaksi selmakin celpat. 
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2) Teori tumbukan dan luas permukaan 

Selmakin lulas pelrmulkaan, selmakin belsar pellulang telrjadinya 

tulmbulkan antar pelrelaksi. Selmakin banyak tulmbulkan yang telrjadi 

melngakibatkan selmakin belsar pellulang telrjadinya tulmbulkan yang 

melnghasilkan relaksi (tulmbu lkan elfelktif). Akibatnya, lajul relaksi selmakin 

celpat. 

3) Teori tumbukan dan suhu 

Pada sulhul tinggi, partikell-partikell yang telrdapat dalam sulatul zat 

akan belrgelrak lelbih celpat daripada sulhul relndah. Olelh karelna itul, 

apabila telrjadi kelnaikan sulhul, partikell-partikell akan belrgelrak lelbih 

celpat selhingga elnelrgi kineltik partikell melningkat. Selmakin tinggi elnelrgi 

kineltik partikell yang belrgelrak jika saling belrtabrakan akan 

melnghasilkan elnelrgi yang tinggi pulla selhingga selmakin belsar pellulang 

telrjadinya tulmbulkan yang dapat melnghasilkan relaksi ataul tulmbulkan 

elfelktif. 

4) Energi dan aktivasi katalis 

elnelrgi minimal yang dipelrlulkan ulntulk belrlangsulngnya sulatu l 

relaksi diselbult elnelrgi pelngaktifan ataul elnelrgi aktivasi. Tiap belrelaksi 

melmpulnyai elnelrgi aktivasi yang belrbelda-belda. Jika elnelrgi aktivasi 

sulatul relaksi relndah relaksi telrselbult akan melnjadi lelbih muldah. Selmakin 

relndah elnelrgi aktivasi, selmakin muldah relaksi belrlangsulng. Modell 

tulmbulkan antar-antar partikell dapat digambarkan selbagai bola yang 
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akan melnggellinding dari lelkulkan satul bulkit kel lelrelng bulkit (Suldarmo, 

2013). 

e. Persamaan Laju Reaksi Dan Orde Reaksi 

1) Pelrsamaan lajul relaksi melnyatakan hulbulngan antara konselntrasi 

relaktan pada sulatul relaksi dan lajul relaksinya. Pelrhatikan relaksi 

belrikult.! 

Aa+bB→cC+dD 

Pelrsamaan lajul relaksinya selcara ulmulm dapat ditulliskan selbagai 

belrikult. 

 

Keltelrangan  v  : lajul relaksi (Ms
-1

) 

k  : teltapan lajul relaksi 

 [A]  : konselntrasi zat A (M) 

 [B] : konselntrasi zat B (M) 

Julmlah pangkat konselntrasi dari zat yang belrelaksi (relaktan) 

diselbult ordel relaksi. Ordel relaksi tidak dapat ditelntulkan dari harga 

korfisieln relaksi, teltapi ditelntulkan belrdasrkan pelrcobaan(Kulswati, 

2013). 

2) Pelnelntulan ordel relaksi 

 Ulntulk melnelntulkan rulmuls lajul relaksi belrdasarkan pelrcobaan, 

konselntrasi salah satul pelrelaksi dibulat teltap ataul konstan, seldangkan 

konselntrasi pelrelaksi yang lain dibulat belrvariasi. 

V=k [A]
m

 [B]
m
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 Dalam pelrsamaan lajul relaksi telrdapat variabell ordel relaksi. 

Ordel relaksi melnyatakan selbelrapa belsar pelngarulh konselntrasi pelrelaksi 

telrhadap lajul relaksi. Nilai ordel relaksi tidak sellalul sama delngan 

koelfisieln relaksi zat yang belrsangkultan. Ordel relaksi melrulpakan 

pelnjulmlahan dari RD seltiap zat yang belrelaksi (Sultrelsna, 2016). 

 Melnelntulkan ordel relaksi dapat dilakulkan delngan tiga cara yaitul 

: cara logika, cara komparativel, dan cara grafik. 

a) Relaksi ordel nol 

 Keltika sulatul lajul relaksi tidak dipelngaru lhi olelh konselntrasi 

pelrelaksi maka relaksi kimia telrselbult dinyatakan melmiliki ordel nol. 

Contoh pada pelrsamaan belrikult: 

2NH3(g)→N2(g) + 3H2(g) 

Olelh karelna itul, pelrsamaan lajul relaksi dapat dinyatakan delngan r 

= k[NH3]0. Artinya lajul relaksi tidak belrgantu lng pada konselntrasi 

NH3 

b) Relaksi ordel satul 

Apabila belsarnya laju l relaksi belrbanding lulru ls delngan belsarnya 

konselntrasi pelrelaksi maka relaksi kimia telrselbult dikatakan 

melmiliki ordel relaksi satul. Contohnya pada pelrsamaan relaksi: 

2CO2(g)→2CO(g) + O2(g) 

Maka pelrsamaan lajulnya dapat dinyatakan delngan r = k[CO2] 
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Artinya jika konselntrasi pelrelaksi CO2 dinaikkan satul kali dari 

konselntrasi selmulla Maka lajul relaksi akan melningkat satul kali 

selmulla. Hal ini dapat digambarkan pada grafik relaksi ordel satul. 

c) telks ordel dula 

Apabila belsarnya lajul relaksi melrulpakan pangkat 2 dari pelngikatan 

konselntrasi pelrelaksi maka relaksi kimia telrselbult dapat dinyatakan 

melmiliki ordel dula. Contohnya pelrsamaan relaksi: 

2HI(g)→H2(g) + I2(g) 

Maka maka pelrsamaan lajul relaksi dapat dinyatakan delngan r = 

k[HI]
2
. 

Artinya jika konselntrasi pelrelaksi Hi dinaikkan dula kali(Sultrelsna, 

2016). 

f. Mekanisme Reaksi 

 NO dan O2 melmbelntulk NO2 melnulrult pelrsamaan relaksi 

belriku lt: 

2NO(g) + O2(g) → 2NO2(g) 

Relaksi ini mellibatkan melkanismel dula tahap. Tahap pelrtama 

molelkull NO belrgabulng melmbelntulk dimelr N2O2 yang belrlangsulng rellativel 

celpat. Produlk relaktan relaksi tahap ini sellanjultnya melngalami relaksi yang 

sangat lambat delngan O2 melmbelntulk selpasang molelku ll NO2 : 

Tahap I : 2NO2  → N2O2   (celpat) 

Tahap II : N2O2 + O2 → 2NO2   (lambat) 

    2NO2  + O2 → 2NO2   
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Relaksi tahap keldula adalah tahap pelmbatas lajul relaksi titik 

belrapapuln celpatnya relaksi tahap pelrtama relaksi kelsellulrulhan tidak 

mulngkin lelbih celpat daripada relaksi tahap 2 titik Delngan delmikian hulkulm 

lajul relaksinya adalah:  

Tahap 2 : lajul(2) = k[N2O2][O2] 

Karelna relaksi tahap 2 pelrtama jaulh lelbih celpat, maka lajul relaksi 

kelsellu lrulhan melndelkati lajul relaksi pelmbatas: 

Lajul = k [N2O2][O2] 

(Watoni, 2014). 

g. Penerapan Laju Reaksi 

1) Penggunaan katalis dalam industri 

Katalis melnimbu llkan elfelk yang nyata pada lajul relaksi 

walaulpuln dalam julmlah yang seldikit. Katalis dalam indulstri sangat 

dibultulhkan ulntulk melngatulr lajul relaksi selhingga produlknya dapat 

dipelrkirakan. 

Selpelrti halnya lulas pelrmulkaan bidang selntulh. Katalis banyak 

digulnakan dalam indulstri-indulstri kimia. Delngan adanya katalis, 

relaksi-relaksi kimia yang telrjadi melnjadi lelbih celpat, melningkatkan 

ju lmlah produlksi, dan melnghelmat biaya produlksi. Belrikult belbelrapa 

contoh indulstri yang melmanfaatkan katalis.  

a) Indulstri pelmbulatan amonia. 

Amonia disintelsis dari gas N2 dan H2 delngan relaksi selbagai belrikult : 

N2(g) +  3H2 (g) →2NH3(g) 
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Pada sulhul kamar, relaksi belrlangsulng lambat. Ulntulk 

melmpelrcelpat lajul relaksi kel dalam zat ditambahkan katalis. Prosels 

sintelsis amonia yang melnggulnakan katalis ini ditelmulkan olelh ahli 

kimia Jelrman, Fritz Habelr pada 1905, selhingga prosels ini dikelnal 

delngan nama prosels Habelr. Katalis yang digulnakan adalah logam belsi 

yang melrulpakan katalis heltelrogeln. Katalis dapat dibulat lelbih aktif 

delngan melnambahkan alulminiulm oksida dan kaliulm oksida. Di 

Indonelsia telrdapat belbelrapa pelrulsahaan milik pelmelrintah yang 

melmprodulksi amonia selbagai bahan bakul pelmbulatan pulpulk.  

b) Indulstri pelmbulatan asam sullfat 

Pelsan sullfat dibulat dari gas bellelrang trioksida. Pelmbulatan SO3 

dilakulkan delngan melrelaksikan gas SO2 dan O2 melnulrult relaksi belrikult:   

2SO2(g) +  O2 (g) →SO3(g) 

Katalis yang digulnakan adalah vanadiulm pelntaoksida (V2O5). 

c) Indulstri roti 

Katalis yang digu lnakan dalam pelmbulatan roti adalah elnzim 

zimasel yang melrulpakan biokatalis. Pelmbulatan elnzim zimasel 

dilakulkan pada prosels pelragian ataul pelngelmbangan roti. Ragi 

ditambahkan kel dalam adonan selhingga glulkosa dalam adonan telrulrai 

melnjadi eltil alkohol dan karbondioksida. 

C6H12O6(l)  elnzim zimasel 2C2H5OH(l) + 2CO2(g) 
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Pada prosels ini, CO2 belrfulngsi melngelmbangkan adonan roti. 

Banyaknya rongga roti yang telrdapat pada roti melrulpakan bulkti 

telrjadinya gellelmbulng CO2 saat pelragian(Sultrelsna, 2016). 

2) Penyimpanan bahan kimia 

a) Bahan Kimia Belraculn 

Bahan kimia ini dapat belrbahaya bagi makhlulk hidulp, 

pelrtama manulsia. Bahan kimia belraculn haruls disimpan dalam 

rulang seljulk, melmiliki sirkullasi uldara yang baik, selrta jaulh dari 

bahaya kelbakaran. Bahan kimia haruls dipisahkan dari bahan-bahan 

yang inkompatibell. Jika panas dapat melngakibatkan prosels 

pelngulraian pada bahan telrselbult. Telmpat pelnyimpanan haruls seljulk 

delngan sirkullasi yang baik, tidak telrkelna sinar matahari langsulng 

dan jaulh dari sulmbelr panas. Belbelrapa contoh bahan kimia belraculn 

adalah organo klorin, organo fosfat,karbonat dan arselnik. 

b) bahan kimia muldah telrbakar 

Belbelrapa bahan kimia dapat telrbakar dalam belntulk ulap ataul 

dalam belntulk selrbulk halulsnya. Api dari bahan padat telrbakar 

selcara pelrlahan-lahan dibandingkan delngan api dari bahan cair 

yang melnye lbar selcara celpat dan telrlihat selpelrti melleldak. Dalam 

pelnyimpanannya, bahan kimia yang muldah telrbakar haruls 

dipelrhatikan selbagai belrikult :  

- Simpan pada telmpat yang culkulp dingin ulntulk melncelgah 

mulncullnya nyala api. 
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- Telmpat pelnyimpanan melmpulnyai pelreldaran hawa yang culkulp. 

- Lokasi pelnyimpanan dijaulhkan dari daelrah yang ada bahaya 

kelbakaran. 

- Telmpat pelnyimpanan haruls telrpisah dari bahan oksidator kulat.  

- Telrseldia alat-alat pelmadam api muldah dicapai di telmpat 

pelnyimpanan bahan 

- Pada rulang pelnyimpanan dilelngkapi alat deltelksi asap ataul api 

otomatis.  

Belbelrapa contoh bahan kimia yang mu ldah telrbakar adalah 

eltelr, meltanol, eltanol, dan aselton. 

c) Bahan kimia yang muldah melleldak 

Rulangan ulntulk melnyimpan bahan kimia yang muldah 

melleldak selpelrti nitrogliselrin dan amoniulm nitrat haruls disimpan 

pada bangulnan yang kokoh dan tahan api. Lantai dari rulangan 

telrselbult haruls telrbulat dari bahan yang tidak melnimbullkan loncatan 

api titik rulangan pelnyimpanan bahan julga haru ls melmiliki sirkullasi 

uldara yang baik, belbas dari kellelmbapan, selrta teltap telrkulnci 

selkalipuln tidak digulnakan. Ulntulk pelnelrangan dalam rulangan haruls 

digulnakan pelnelrangan yang belrsulmbelr dari lular telmpat 

pelnyimpanan. Pelnyimpanan tidak bolelh dilakulkan di delkat 

bangulnan yang di dalamnya telrdapat oli, lelmak, belnsin, bahan sisa 

yang dapat telrbaka. Daelrah telmpat pelnyimpanan haruls belbas dari 

rulmpult kelring sampah, dan matelrial yang muldah telrbakar lainnya. 
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3) Laju reaksi dalam kehidupan sehari-hari 

a) Pelngarulh konselntrasi 

Apakah kalian selring belrelnang di dalam kolam relnang? 

Pada saat belrelnang di kolam relnang kita selring melnciulm baul 

kaporit Ca(OCL2 ). Melngapa bisa delmikian? 

Kaporit digulnakan ulntulk melmbelrsihkan kulman-kulman 

yang ada dalam kolam relnang. Konselntrasi larultan kaporit yang 

digulnakan sangat melnelntulkan kelbelrsihan kolam relnang telrselbult. 

Apabila konselntrasinya telrlalul relndah maka larultan kaporit 

telrselbult tidak culkulp kulat ulntulk melmatikan kulman-kulman yang 

ada dalam kolam telrselbult. 

b) pelngarulh lulas pelrmulkaan bidang selntulh 

Ulntulk melmbu lat stelak ataul daging bakar, daging haruls 

dipotong pipih. Daging dipotong pipih ulntulk melndapatkan lulas 

pelrmulkaan yang lelbih lulas dibandingkan delngan daging yang 

dipotong lelbih belsar sulpaya daging telrselbu lt celpat matangnya, 

delngan kata lain relaksi pelmatangan pada daging celpat telrjadi. 

c) Pelngarulh telmpelratulr 

Pelrnahkah kalian pelrgi kel pasar ikan ataul mellihat ikan 

selgar yang dijulal di sulpelrmarkelt? Ikan-ikan yang dijulal sellalul 

dileltakkan di dalam wadah yang dibelri els. Melngapa delmikian? 

Ikan-ikan itul disimpan di wadah els sulpaya tahan lama dan tidak 

celpat melmbulsulk. Telmpelratulr yang sangat relndah akan 
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melmpelrlambat prosels pelmbulsulkan ikan ataul melmpelrlambat relaksi 

pelmbulsulkan yang diselbabkan olelh baktelri-baktelri telrtelntul 

(Suldarmo, 2013). 

B. Kajian Penelitian Yang Relavan 

1. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Atrisman (2017) melndapatkan hasil 

pelnellitian bahwa mahasiswa Pelndidikan Kimia Ulnivelrsitas 

Mulhammadiyah Pontianak melmiliki kelmampulan psikomotorik delngan 

katelgori sangat baik delngan nilai rata-rata kelsellulrulhan aspelk 

kelmampulan psikomotorik yaitul 86.27 % pada mata kulliah praktikulm 

Biokimia pelrcobaan lipid pelnelntulan bilangan pelnyabulnan. 

Pelrsamaan dan pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang 

akan dilaksanakan adalah sama-sama melnganalisis kelmapulan 

psikomotorik, dan pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang 

akan dilaksanakan telrleltak pada sulbjelk dan matelri yang digulnakan, 

dimana pelnellitian ini melngulnakan mahasiswa selbagai sulbjelknya pada 

matelri biokimia seldangkan pelnellitian yang akan dilakulkan 

melnggulnakan siswa selbagai sulbjelknya pada matelri lajul relaksi. 

2. Hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh Hilda (2016) hasil akhir 

pelnellitian didapatkan rata-rata kelmampulan psikomotorik mahasiswa 

adalah 73.24%. Selbanyak 1 mahasiswa delngan katelgori kelmampulan 

sangat baik dan 15 mahasiswa delngan katelgori kelmampulan baik. 

Walaulpuln delmikian, ada belbelrapa aspelk kelmampulan psikomotorik 
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mahasiswa delngan katelgori kelmampulan kulrang dan katelgori 

kelmampulan sangat kulrang. 

Pelrsamaan dan pelrbeldaan pelnellitian telrselbult delngan pelnellitian ini 

adalah sama-sama melnganalisis kelmampulan psikomotrik, yang 

melnjadi pelmbeldanya adalah sulbjelk selrta matelri yang digulnakan, 

dimana pelnellitian ini melngulnakan mahasiswa selmelstelr III yang tellah 

melngambil mata kulliah praktikulm kimia dasar I dan kimia dasar II 

selbagai sulbjelknya, seldangkan pelnellitian yang akan dilakulkan 

melnggulnakan siswa selbagai sulbjelknya pada matelri lajul relaksi. 

3. Belrdasarkan hasil pelnellitian Paull (2016) rata-rata keltelrampilan 

psikomotor siswa pada pelnggulnaan alat dipelrolelh katelgori baik 

selbelsar 61,57%. Dan rata-rata keltelrampilan komulnikasi siswa pada 

pelnullisan laporan dipelrolelh katelgori baik rata-rata 69,26%. 

Pelrsamaan dan pelrbeldaan pelnellitian telrselbult delngan pelnellitian ini 

adalah sama-sama melnilai kelmampulan Psikomotrik siswa dan 

mellakulkan praktikulm kimia delngan popullasi dan sampellnya sama-

sama siswa SMA, seldangkan yang melnjadi pelrbeldaannya telrleltak pada 

matelri, pelnellitian telrselbu lt melnggulnakan matelri kellarultan dan hasil 

kellarultan (Ksp), seldangkan pelnellitian ini melnggulnakan matelri lajul 

relaksi. 

C. Konsep Operasional 

Pelnellitian ini dilakulkan dalam dula variabell, yaitul variabell belbas 

(variabell X) dan variabell telrikat (variabell Y). Variabell belbas dalam 
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pelnellitian ini adalah praktikulm kimia dan variabell telrikat adalah 

kelmampulan psikomotorik siswa.  

a) Praktikulm kimia lajul relaksi (variabell X) 

Praktikulm melrulpakan keltelrampilan prosels yang dapat 

melndorong pelselrta didik ulntulk melmahami telori, pelnggulnaan 

alat dan bahan yang telpat (Khasanah & Mahartika 2022). Laju l 

relaksi adalah belrku lrangnya julmlah relaktan ataul belrtambahnya 

julmlah produlk dalam satulan waktul (Kulswati, 2013). Ataul bisa 

julga diartikan selbagai pelngulrangan konselntrasi pelrelaksi 

pelrsatulan waktul, ataul pelnambahan konselntrasi hasil relaksi 

pelrsatulan waktul (Suldarmo, 2013). 

b) Kelmampulan psikomotorik (variabell Y) 

Psikomotorik belrasal dari istilah Psychomotor, yang 

melmiliki keltelrkaitan delngan kata motor, selnsory-motor, ataul 

pelrcelptulal-motor. Pelnilaian dalam ranah psikomotor dilakulkan 

telrhadap hasil-hasil bellajar yang belrulpa keltelrampilan 

(Rochman, 2019). 

D. Kerangka Berfikir 

 Kelrangka belrfikir melrulpakan inti sari dari telori yang tellah 

dikelmbangkan yang dapat melndasari pelrulmulsan hipotelsis. Kulrikullulm 

2013 melnulntult pelndidik ulntulk melnilai tiga aspelk yaitul kognitif, afelktif, 

dan psikomotorik. Lajul relaksi melrulpakan matelri yang selbaiknya 

dilaku lkan dalam modell pelmbellajaran praktikulm dimana gulrul ditulntult 
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mampul mellakulkan pelnilaian selcara objelktif baik itul melngulkulr tingkat 

kognitif, afelktif, ataulpuln psikomotorik. Namuln pada dasarnya masih 

banyak gulrul melnilai keltelrampilan siswa belrdasarkan kelselharian karaktelr 

siswa. Delngan pelnggulnaan pelnilaian kinelrja ini, gulrul tidak hanya melnilai 

hasil kelrja siswa, namuln gulrul julga dapat melnilai prosels kelrja siswa selcara 

objelktif. Diharapkan delngan adanya pelnellitian ini dapat melmbelrikan 

gambaran pelnggulnaan pelnilaian kelrja yang mampu l melngulkulr tingkat 

psikomotorik siswa pada pellaksanaan praktikulm lajul relaksi. Kelrangka 

belrfikir dapat dilihat pada gambar II. 1. 
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Gambar. 2.1 Bagan Kelrangka Belrpikir.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Meltodel pelnellitian yang digulnakan adalah kulantitatif non-

elkspelrimeln delngan jelnis pelnellitian delskriptif. Meltodel ini melnggulnakan 

data sampell ataul popullasi selbagaimana adanya, meltodel ini julga 

melnggambarkan ataul melmbelrikan gambaran telntang sulbjelk pada saat 

pelnellitian seldang belrlangsulng. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dilasanakan telrhitulng mullai pada tahuln ajaran 

2022/2023. Telmpat pelnellitian ini dilaksanakan di MAN 2 Kampar yang 

telrleltak dijalan Bangkinang–PelkanBarul, Delsa Tg.Rambultan, Kelcamatan 

Kampar, Kabulpateln Kampar, Provinsi Riaul.  

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Sulbjelk pada pelnellitian ini yaitul siswa/i kellas XI MIA
1
 selmelstelr ganjil 

di MAN 2 Kampar, seldangkan objelk pelnellitian ini yaitul analisis 

kelmampulan psikomotorik pelselrta didik dalam praktikulm pada matelri lajul 

relaksi. 

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Popullasi adalah selsulatul yang dapat di telliti yakni makhlulk hidulp di 

sulatul telmpat ataul lingkulngan telrtelntul, yang melnjadi popullasi pada
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pelnellitian ini adalah siswa/i kellas XI MIA
1 

 MAN 2 Kampar pada 

selmelstelr ganjil tahuln ajaran 2022/2023. 

2. Sampel 

Pelmilihan sampell dilakulkan belrdasarkan telknik pulrposivel sampling 

ataul telknik pelnelntulan sampell delngan pelrtimbangan telrtelntul (Kulrniawati, 

2021). Adapuln pelnelntulan sampell pelnellitian ini diteltapkan olelh gulrul mata 

pellajaran yaitul pada kellas XI MIA
1
 delngan pelrtimbangan kelmampulann 

siswa/i XI MIA
1
 lelbih melndominasi daripada kellas XI MIA

2
 dalam hal 

akadelmik. 

E. Variabel Penelitian 

Varibell pelnellitian adalah karaktelr, atribult, ataulpuln selgala selsulatul 

yang telrbelntulk yang melnjadi pelrhatian dalam sulatul pelnellitian selhingga 

melmpulnyai variasi antara su latul objelk yang satul delngan objelk yang 

lainnya dalam satul kellompok telrtelntul kelmuldian ditarik kelsimpullan. 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan variabell telrikat delngan 

varibell belbas, varibell telrikat (delpelndelnt variablel) adalah variabell relspon 

ataul oultpult. Variabell telrikat ataul delpelndeln ataul diselbult vaiabell oultpult, 

kritelria, konselkuleln, adalah varibell yang dipelngarulhi ataul yang melmbulat 

akibat, karelna adanya varibell belbas. Biasanya variabell telrikat adalah 

kondisi yang helndak kita jellaskan. Dalam elkspelrimeln-elkspelrimeln, 

variabell belbas adalah variabell yang dimanipullasikan / dimainkan oellh 

pelmbu lat elkspelrimeln. Seldangkan belbas (indelpelndelnt variablel) adalah 

variabell yang didulga selbagai pelnyelbab mulncullnya variabell telrikat. 
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Variabell belbas selring diselbult julga delngan variabell stimulluls, 

preldictor, antelceldelnt. Variabell belbas  biasanya dimanipullasi, diamati, dan 

diulku lr ulntulk dikeltahuli hulbulngannya (pelngarulh) delngan variabell lainnya. 

Dimana variabell telrikatnya adalah pelngulkulran kelmampulan psikomotorik 

siswa dan variabell belbasnya adalah praktikulm kimia matelri lajul relaksi. 

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpullan data pada pelnellitian ini, pelnelliti 

melnggulnakan wawancara, dan pelnilaian kelrja. 

1. Wawancara 

Wawancara adalah adalah salah satul kaeldah melngulmpullkan 

data yang paling biasa digulnakan dalam pelnellitian sosial (Mita, 2015). 

Pada pelnellitian ini dilaku lkan wawancara delngan gulrul mata pellajaran 

MAN 2 Kampar yang belrtuljulan melndapatkan informasi-informasi 

yang belrkaitan delngan pelnellitian. 

2. Portofolio Penilaian Kerja 

Portofolio melrulpakan meltodel pelngulmpullan data yang 

dilakulkan delngan cara melmbelri selpelrangkat pelrnyataan ataul 

pelrtanyaan telrtullis kelpada relspondeln ulntulk dibelrikan relspon selsulai 

delngan pelrmintaan pelnggulna (Pulrnomo, 2016). Pada pelnellitian, 

angkelt pelnilaian kelrja digulnakan ulntulk melnganalisis kelmampulan 

psikomotorik pelselrta didik. 

Adapuln indikator ulntulk pelnilaian kinelrja yang digulnakan 

ulntulk melnganalisis kelmampulan psikomotor dalam praktikulm kimia 
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pada matelri lajul relaksi telrdiri dari belbelrapa indikator yang tellah 

dimodifikasi selsulai delngan (Elliyart & Rahayul, 2021) dan (Sapultri 

dkk,2018) yang telrdiri dari :  

a. Indikator pelrsiapan (Moving) 

Indikator pelnilaian dalam ranah pelrsiapan ini yaitul 

kelsellamatan kelrja di laboratoiulm dan melnyiapkan alat selrta 

bahan yang akan digu lnakan. 

b. Indikator pellaksanaan (Manipullating) 

Indikator pelnilaian pada ranah pellaksanaan ini mellipulti 

melngambil larultan melnggulnakan pipelt teltels, melmbaca skala 

gellas ulkulr, melmindahkan larultan dari satul wadah kel wadah yang 

lainnya, melngulkulr sulhul larultan, dan melngamati dan melncatat 

hasil relaksi. 

c. Indikator pelnultulp (Creating) 

Indikator pelnilaian pada ranah pelnultulp ini mellipulti 

bagaimana cara pelselrta didik melmbulang limbah hasil praktikulm, 

melmbelrsihkan alat-alat yang tellah digulnakan, melrapikan melja 

/telmpat praktikulm, dan melngelmbalikan alat-alat yang tellah 

digulnakan, dan keliku ltselrtaan pelselrta didik dalam praktikulm. 

d. Indikator prelselntasi (Commulnicating) 

Kelgiatan pada pelnilaian ini mellipulti melnyampaikan 

hasil/kelsimpullan praktikulm, dan melnulliskan tabel   l hasil 

pelngamatan. 
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Adapuln angkelt pelnilaian  kelrja yang akan digulnakan dapat 

dilihat pada tabell III. 1 belrikult. 

Tabel III. 1 Angket Penilaian Kerja 

No Indikator No Sub-Indikator 

1 

Pe lrsiapan 

(Moving) 

[P1] 

1 Kelsellamatan ke lrja di laboratoriulm. 

[P1a] 

2 Melnyiapkan alat dan bahan praktikulm. 

[P1b] 

 

2 

Pe llaksanaan 

(Manipullating) 

[P2] 

3 Melngambil larultan me lnggulnakan pipelt 

teltels. 

[P2a] 

4 Melmbaca skala gellas ulkulr. 

[P2b] 

5 Melmindahkan larultan dari satul wadah kel 

wadah yang lain. 

[P2c] 

6 Melngulkulr sulhul larultan. 

[P2d] 

7 Melngamati dan me lncatat waktul relaksi. 

[P2el]. 

3 Pe lnultulp 

(Crelating) 

[P3] 

8 Melmbulang limbah praktikulm. 

[P3a] 

9 Melmbe lrsihkan alat praktikulm. 
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No Indikator No Sub-Indikator 

[P3b] 

10 Melmbe lrsihkan me lja praktikulm. 

[P3c] 

11 Melnge lmbalikan alat praktikulm. 

[P3d] 

12 Kelikultselrtaan pelselrta didik dalam 

praktikulm. 

[P3el] 

4 

Prelse lntasi 

(Comulnicating) 

[P4] 

13 Melnyampaikan hasil praktikulm. 

[P4a] 

14 Melnulliskan tabell hasil pelngamatan. 

[P4b] 

 

3. Dokumentasi 

Dokulmelntasi adalah melncari data melncari data melngelnai 

hal-hal yang belrulpa catatan, bulkul, sulrat kabar, majalah dan 

selbagainya, dokulmelntasi yang dimaksuldnya yang dimaksuld 

adalah foto ataul gambar diambil pada saat prosels praktikulm 

belrlangsulng, rpp, program tahulnan, program selmelstelr, dan 

silabuls. 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Teknik Analisis Uji  Instrumen 

a. Analisis Instrumen Penilaian Kerja 

1) Ulji Validitas Isi 

a) Validitas Isi 

Ulji validitas isi melrulpakan pelngu ljian validitas yang 

dilakulkan telrhadap isi instrulmelnt ulntulk melngulatkan apakah 

portofolio kelrja bisa dijadikan tolak ulkulr ulntulk melngulkulr 

keladadaan selcara telpat.. 

b) Validitas Konstru lk 

Melnulrult Sulryabrata (2000), validitas konstrulk 

(Construlck Validity) melnyatakan seljaulh mana skor-skor hasil 

pelngulkulran delngan sulatul instrulmelnt itul melrelflelksikan 

konstrulk teloritik yang melndasari pelnyulsulnan instrulmelnt 

telrselbult.   

2. Teknik Analisis Data Penelitian 

a) Analisis Deskriptif 

Kelmampulan psikomotorik pelselrta didik dipelrolelh dari 

lelmbar obselrvasi yang dianalisis lelbih lanju lt. Langkah-langkah 

yang dilakulkan dalam analisis yaitul : 

a. Melnghitulng skor ataul nilai melntah telrhadap seltiap sulb 

kelmampulan psikomotorik pelselrta didik. 
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b. Melngulbah skor ataul nilai melntah melnjadi belntulk pelrselntasel 

kelmampulan belrdasarkan rulmuls : 

  

  
        

Pelrselntasel kelmampauln (%) dimana : 

Σp= skor melntah (julmlah sulb kelmampulan yang tellah 

dilakulkan) 

Σq= skor maksimu lm idelal seltiap sulb kelmampulan 

c. Melnelntulkan nilai rata-rata yang dipelrolelh pelselrta didik ulntulk 

seltiap sulb kelmampulan psikomotorik yang dilakulkan 

d. Melnelntulkan katelgori kelmampulan ulntulk masing-masing 

pelselrta didik belrdasarkan skala katelgori kelmampulan dilihat 

belrdasarkan tabell III. 2 skala katelgori kelmampulan belrikult : 

Tabel III. 2 Interpretasi Kemunculan Keterampilan Psikomtorik 

Siswa. 

Nilai Katelgori Kelmampulan 

81 – 100 Sangat Baik 

61 – 80 Baik 

41 – 60 Culkulp 

21 – 40 Kulrang 

< 20 Sangat Kulrang 

(Jayanti & Kulrniawan, 2016). 



 
 

89 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil analisis kelmampulan psikomotorik pelselrta didik 

pada kelsellulrulhan praktikulm, maka dapat disimpullkan bahwa pelrolelhan 

sulb-indikator telrtinggi yang dipelrolelh adalah sulb-indikator kel 11 yaitul 

melngelmbalikan alat dan bahan praktikulm delngan pelrolelhan skor selbelsar 

100% delngan katelgori sangat baik, seldangkan sulb-indikator telrelndah yang 

dipelrolelh adalah sulb-indikator kel 13 yaitul melnyampaikan hasil praktikulm 

delngan pelrolelhan skor selbelsar 47,91% pada katelgori culkulp. 

Indikator telrtinggi adalah indikator pelnultulp (crelating) delngan 

pelrolelhan skor selbelsar 81,66% pada katelgori sangat baik, seldangkan 

indikator telrelndah yang dipelrolelh adalah indikator pellaksanaan 

(manipullating) delngan pelrolelhan skor selbelsar 62,77% pada katelgori baik. 

Adapu ln ulntulk ranah pelrsiapan (moving) melmpelrolah skor selbelsar 71,87% 

delngan katelgori baik dan ranah prelselntasi (commulnicating) melmpelrolelh 

skor selbelsar 73,26% delngan katelgori baik, skor ulntulk rata-rata 

kelmampulan psikomotorik pelselrta didik adalah selbelsar 72,37% delngan 

katelgori baik.  

B. Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dipelrolelh maka pelnelliti 

melrelkomelndasikan belbelrapa saran selbagai belrikult:
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a. Selbellulm mellakulkan praktikulm, selbaiknya pelselrta didik dibelrikan 

pelngeltahulan awal telntang praktikulm yang mellipulti tata telrtib dalam 

laboratoriulm, kelsellamatan kelrja di laboratoriulm, antisipasi bahaya 

yang akan telrjadi pada saat prosels praktikulm belrlangsulng, dan cara 

melnggulnakan alat-alat praktikulm yang akan digu lnakan, dan proseldulr 

kelrja praktikulm yang akan dilakulkan ulntu lk kellancaran dan 

kelbelrhasilan sulatul praktikulm. 

b. Jam pellajaran kimia celndelrulng singkat, olelh karelna itu pelrlul 

melmpelrsiapkan alat-alat dan bahan-bahan yang akan digulnakan selrta 

melngkondisikan pelselrta didik selbellulm mellakulkan praktikulm.
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LAMPIRAN C  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP ) 

Satuan Pendidikan      : MAN 2 KAMPAR. 

Mata Pelajaran           : Kimia 

Kelas / Semester         : XI MIA 

Topik / sub topik   : Laju Reaksi  

Alokasi Waktu           : 4 pertemuan (1 pertemuan 2 JP ∙ 45 Menit). 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI.1.  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya, 

KI.2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 

kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian  dari  

solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia” 

KI.3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerap-kan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI.4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak  terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

3.6. Memahami teori tumbukan (tabrakan) untuk menjelaskan reaksi kimia. 

3.7. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan menentukan 

orde reaksi berdasarkan data hasil percobaan. 

4.6. Menyajikan hasil pemahaman terhadap teori tumbukan (tabrakan) untuk 

menjelaskan reaksi kimia. 

4.7. Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan 

faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi 

 

C. Indikator Pembelajaran 

a. Menjelaskan keterkaitan teori tumbukan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi. 
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b. Menjelaskan hubungan teori tumbukan dengan energi aktivasi berdasarkan 

grafik energi aktivasi dan pembentukan kompleks teraktivasi pada reaksi 

eksoterm dan endoterm. 

c. Menjelaskan pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi melalui percobaan. 

d. Menjelaskan pengaruh suhu terhadap laju reaksi melalui percobaan. 

e.  Menjelaskan pengaruh luas permukaan bidang sentuh terhadap laju reaksi 

melalui percobaan. 

f. Menjelaskan pengaruh katalis terhadap laju reaksi melalui percobaan. 

g. Menentukan orde reaksi berdasarkan analisis data yang diperoleh melalui 

percobaan. 

h. Menganalisis hubungan teori tumbukan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi. 

D. Tujuan Pembelajaran 

a. Siswa dapat menjelaskan keterkaitan teori tumbukan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi. 

b. Siswa dapat menjelaskan hubungan teori tumbukan dengan energi aktivasi 

berdasarkan grafik energi aktivasi dan pembentukan kompleks teraktivasi pada 

reaksi eksoterm dan endoterm. 

c. Siswa dapat menjelaskan pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi melalui 

percobaan. 

d. Siswa dapat menjelaskan pengaruh suhu terhadap laju reaksi melalui percobaan. 

e.  siswa dapat menjelaskan pengaruh luas permukaan bidang sentuh terhadap laju 

reaksi melalui percobaan. 

f. Siswa dapat menjelaskan pengaruh katalis terhadap laju reaksi melalui 

percobaan. 

g. Siswa dapat menentukan orde reaksi berdasarkan analisis data yang diperoleh 

melalui percobaan. 

h. Siswa dapat menganalisis hubungan teori tumbukan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi. 

E. Materi Pembelajaran 

1. Materi Prasyarat 

- Termokimia : reaksi eksoterm dan reaksi endoterm. 

2. Materi Inti 

• Faktor-faktor yang menentukan laju reaksi. 

• Teori tumbukan. 

• Energi aktivasi. 

• Orde reaksi dan persamaan laju reaksi. 

F. Strategi Pembelajaran 
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Pendekatan : Saintifik 

Model Pembelajaran : Problem Based Learning 

Motode Pembelajaran : Praktikum, penugasan, diskusi kelompok dan tanya jawab. 

Sumber Pembelajaran : Buku kimia dan artikel-artikel terkait 

Media Pembelajaran  : Paktikum di laboratorium. 

G. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan Pertama 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Langkah Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

Pendahuluan 
• Peserta didik menjawab salam dan berdo’a. 

• Peserta didik diperiksa kehadirannya oleh 

pendidik . 

• Peserta didik dikondisikan untuk 

berkelompok sesuai dengan pembagian 

kelompok yang telah diatur pendidik. 

Apersepsi 
• Siswa meninjau kembali materi pada 

pertemuan sebelumnya mengenai reaksi 

eksoterm dan endoterm dalam termokimia 

Motivasi 
• Peserta didik memperhatikan penjelasan 

singkat guru mengenai faktor-faktor penentu 

laju reaksi. 

• Peserta didik disuguhkan pertanyaan apa yang 

menyebabkan faktor-faktor tersebut dapat 

meningkatkan laju reaksi. 

• Untuk menjawab pertanyaan tersebut Peserta 

didik diberikan informasi mengenai materi 

pembelajaran, yaitu Konsep Laju Reaksi dan 

Teori Tumbukan. 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

Kegiatan Inti Mengamati 
• Peserta didik mengamati analogi proses 

mendorong mobil melalui tanjakan. 

• Peserta didik diberikan fakta, bahwa dengan 

energi yang cukup, mobil dapat melewati 

tanjakan dengan mulus, tapi apabila energi 

yang diberikan ketika mendorong mobil 

tersebut lemah, maka kemungkinan mobil akan 

turun lagi/kembali lagi sangat besar. 

Menanya 
• Peserta didik diharapkan mengajukan 

pertanyaan seputar materi laju reaksi. 

Mengumpulkan Data 
• Peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok, 

untuk mendiskusikan materi berbeda-beda, 

dengan pembagian judul materi sebagai 

70 menit 
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berikut: 

-Kelompok1: hubungan teori tumbukan dengan 

konsentrasi pereaksi 

-Kelompok2: hubungan teori tumbukan dengan 

suhu reaksi 

-Kelompok3: hubungan teori tumbukan dengan 

luas permukaan bidang sentuh zat 

-Kelompok4: hubungan teori tumbukan dengan 

katalis 

• Peserta didik menganalisis materi diskusinya 

menggunakan buku sumber terkait. 

Mengasosiasi 
• Peserta didik menyimpulkan hubungan teori 

tumbukan dengan konsentrasi, suhu, luas 

permukaan bidang sentuh, dan katalis dalam 

suatu reaksi kimia. 

Mengkomunikasikan 
• Setiap kelompok peserta didik menyampaikan 

hasil diskusi kelompoknya secara lisan dan 

kelompok lain membuat resume dari kelompok 

yang presentasi. 

Kegiatan 

Akhir 

Penutup 
• Setiap kelompok peserta didik menyerahkan 

catatan hasil diskusi kelompoknya pada guru. 

• Peserta didik secara individu menyerahkan 

hasil resume selama memperhatikan kelompok 

lain yang presentasi pada guru. 

• Peserta didik diberi kesempatan oleh pendidik 

untuk menanyakan materi pembelajaran yang 

masih belum jelas. 

• Peserta didik bersama pendidik menyimpulkan 

materi pembelajaran. 

• Peserta didik berdo’a. 

• Peserta didik menjawab salam penutup. 

10 menit 

 

2. Pertemuan Kedua dan Ketiga 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Langkah Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

Pendahuluan  

• Peserta didik memberikan salam dan berdo’a. 

• Pendidik mengecek kehadiran peserta didik. 

• Pendidik menyampaikan tujuan dan manfaat 

tentang topik yang akan diajarkan. 

Aperspsi  

• Peserta didik meninjau kembali materi pada 

pertemuan sebelumnya mengenai faktor-faktor 

penentu laju reaksi. 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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Motivasi 

• Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 

mengenai aplikasi laju reaksi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

• Peserta didik diberikan informasi mengenai 

materi pembelajaran, yaitu Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Laju Reaksi. 

Kegiatan Inti Mengamati 

• Peserta didik mengamati fenomena kembang 

api dan perkaratan dalam kehidupan sehari-

hari. 

• Peserta didik diberikan fakta bahwa suatu 

reaksi kimia ada yang berlangsung cepat, 

seperti penyulutan kembang api, dan ada yang 

berlangsung lambat, seperti proses perkaratan 

besi. 

Menanya 

• Peserta didik diharapkan mengajukan 

pertanyaan seputar materi laju reaksi yang telah 

dipelajari. 

Mengumpulkan Data 

• Peserta didik dibagi menjadi beberapa 

kelompok dengan tiap-tiap kelompok berisikan 

4 orang, kemudian dibagikan penuntun 

praktikum dengan judul faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi. 

• Peserta didik membaca dan menelaah penuntun 

yang telah diberikan pendidik. 

• Peserta didik melakukan praktikum sesuai 

dengan langkah kerja pada penuntun 

praktikum. 

• Peserta didik menganalisis peristiwa yang 

terjadi pada pemberian kondisi yang berbeda-

beda terhadap suatu reaksi kimia yang 

berlangsung selama praktikum. 

• Pesrta didik mengerjakan soal-soal pada 

penuntun berdasarkan hasil praktikum. 

Mengasosiasi 

70 menit 
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• Peserta didik menyimpulkan pengaruh 

konsentrasi, suhu, luas permukaan bidang 

sentuh, dan katalis yang berbeda-beda dengan 

kecepatan reaksi. 

Mengkomunikasikan 

• Setiap kelompok peserta didik menyampaikan 

hasil diskusi kelompoknya secara lisan dan 

tertulis di depan kelas. 

• Peserta didik yang belum memperoleh giliran 

presentasi, secara individu menuliskan resume 

atau ringkasan dari hasil percobaan kelompok 

yang melakukan presentasi 

Kegiatan 

Akhir 

Penutup  

• setiap kelompok peserta didik menyerahkan 

salah satu LKS praktikum yang telah 

dikerjakan pada pendidik. 

• Peserta didik secara individu menyerahkan 

hasil resume selama memperhatikan kelompok 

lain yang presentasi padapendidik. 

• Peserta didik diberi kesempatan oleh pendidik 

untuk menanyakan materi pembelajaran yang 

masih belum jelas. 

• Peserta didik bersama pendidik menyimpulkan 

materi pembelajaran. 

• Peserta didik diminta untuk membaca 

mengenai persamaan laju reaksi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

• Peserta didik berdo’a. 

• Peserta didik menjawab salam penutup. 

10 menit 

 

3. Pertemuan Keempat 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Langkah Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

Pendahuluan 

• Peserta didik menjawab salam dan berdo’a. 

• Peserta didik diperiksa kehadirannya oleh 

pendidik. 

Apersepsi 

• Peserta didik meninjau kembali materi pada 

pertemuan sebelumnya mengenai teori 

tumbukan dan energi aktivasi. 

Motivasi 

• Peserta didik diberikan fakta bahwa dalam 

mempelajari laju reaksi tidak selesai hanya 

dengan memahami faktor-faktor penentunya 

saja, melainkan laju reaksi akrab dengan orde 

10 menit 
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reaksi. Langkah pertama dalam penentuan laju 

reaksi adalah menentukan terlebih dahulu orde 

reaksi. 

• Peserta didik diberikan informasi mengenai 

materi pembelajaran, yaitu Persamaan Laju 

Reaksi. 

Kegiatan Inti Mengamati 

• Peserta didik mengamati penjelasan guru 

mengenai penentuan orde reaksi, grafik orde 

reaksi, dan penulisan persamaan laju reaksinya 

berdasarkan data sekunder. 

Menanya 

• Peserta didik diharapkan mengajukan 

pertanyaan: 

• Bagaimana menentukan orde reaksi dan 

persamaan laju reaksi dari data hasil 

percobaan yang berbeda? 

Mengumpulkan Data 

• Peserta didik dikondisikan untuk 

berkelompok sesuai dengan pembagian 

kelompok yang telah diatur guru. 

• Setiap kelompok peserta didik menerima 

tugas yang dibagikan oleh guru. 

• Peserta didik menganalisis dan mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru secara 

berkelompok. 

Mengasosiasi 

• Peserta didik menyimpulkan hubungan orde 

reaksi dengan persamaan laju reaksi. 

Mengkomunikasikan 

• Setiap kelompok peserta didik menyampaikan 

hasil diskusi kelompoknya secara lisan dan 

tertulis di depan kelas. 

• Peserta didik yang belum memperoleh giliran 

presentasi, secara individu menuliskan 

kelemahan/kesalahan dan sanggahan yang logis 

dari hasil diskusi kelompok yang melakukan 

presentasi. 

70 menit 

Kegiatan 

Akhir 

Penutup 

 Setiap kelompok peserta didik menyerahkan 

catatan hasil diskusi kelompoknya pada 

pendidik. 

 Peserta didik secara individu menyerahkan 

hasil sanggahan atau kelemahan/kesalahan 

yang dilakukan oleh kelompok yang melakukan 

presentasi pada guru. 

 Peserta didik diberi kesempatan oleh guru 

10 menit 
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untuk menanyakan materi pembelajaran yang 

masih belum jelas. 

 Peserta didik bersama guru menyimpulkan 

materi pembelajaran. 

 Peserta didik diberi tugas untuk membaca dan 

mengumpulkan artikel 

mengenai Kesetimbangan Kimia. 

 Peserta didik berdo’a. 

 Peserta didik menjawab salam penutup. 

 

H. Penilaian Hasil Pembelajaran 

No  Aspek  Mekanisme dan 

Prosedur 

Instrument  Keterangan  

1 Sikap  - Observasi kerja 

kelompok 

- Lembar observasi  

2 Penegtahuan  - Penugasan  - Soal penugasan  

3 Keterampilan  - Kinerja 

- Presentasi  

- Kinerja  

- Presentasi 
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LAMPIRAN D  

Petunjuk Penggunaan Instrumen 

1. Instrumen penilaian digunakan oleh guru untuk menilai aspek psikomotorik peserta 

didik pada praktikum kimia di laboratorium kimia. 

2. Instrument penilaian dapat digunakan untuk menilai aspek psikomotorik peserta didik 

secara kelompok. 

3. Instrument penilaian menggunakan penskoran dengan skala 1- 3 dengan kategori 

sebagai beriku :  

Skor 3 = Baik 

Skor 2 = Cukup 

Skor 1 = Kurang 

4. Pemberian dilakukan denngan cara menuliskan tanda centang (√) pada kolom skor 

yang telah disediakan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan pada rubrik 

penilaian.  

5. Mengisi identitas peserta didik dengan lengkap pada kolom yang telah disediakan. 

6. Membaca pernyataan pada instrument penilaian dan rubric penilaian dengan cermat 

dan teliti. 

7. Hanya diperkenankan untuk memberikan satu skor pada setiap pernyataan. 
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Instrument Penilaian Psikomtorik 
 

Nama Pesrta Didik :  

Kelas    :  

Tanggal   :  

Penilai   : 

 

No Indikator No Sub-Indikator 
Skala Penilaian 

1 2 3 

1 Persiapan (Moving) 1 Keselamatan kerja di laboratorium.    

2 Menyiapkan alat dan bahan praktikum.    

 

2 

Pelaksanaan 

(Manipulating) 
3 Mengambil larutan menggunakan pipet 

tetes. 

   

4 Memaca skala gelas ukur.    

5 Memindahkan larutan dari satu wadah 

ke wadah yang lain. 

   

6 Mengukur suhu larutan.    

7 Mengamati dan mencatat waktu reaksi.    

3 Penutup (Creating) 8 Membuang limbah praktikum.    

9 Membersihkan alat praktikum.    

10 Membersihkan meja praktikum.    

11 Mengembalikan alat praktikum.    

12 Keikutsertaan peserta didik dalam 

praktikum. 

   

4 Presentasi 

(Comunicating) 
13 Menyampaikan hasil praktikum.    

14 Menuliskan tabel hasil pengamatan.    

Total Skor   

keterangan : 

1 : Kurang 

2 : Cukup 

3 : Baik 

 

 

 

 

 

 

X = 
skor yang diperoleh

42
  x 100% 
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Rubrik Penilaian 

 

No  

Ranah 

Kemampuan 

Psikomotorik 

 

No  

 

Indikator Kemampuan Psikomotorik 

Taksonomi 

bloom 

 

Skala  

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perisapan 

(Moving) 

[P1] 

 

 

1 

[P1a] 

Keselamatan kerja di laboratorium 

 

1) Peserta didik masuk ke laboratorium dengan  alat pelindung diri (APD) : 

jas lab atau pakaian pelindung, sarung tangan, masker, celana panjang, 

sepatu dan kaos kaki panjang. 

P2 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

2) Peserta didik dilarang membawa makanan dan minuman ke dalam 

laboratorium. 

 

P2 

 

3) Peserta didik dilarang mencoba-coba mengerjakan praktikum tanpa izin 

atau diluar penuntun praktikum. 

 

P2 

Dua (2) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.  2 

Satu (1) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.  1 

 

 

2 

[P1b] 

Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan 

 

1) Peserta didik menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dengan 

lengkap sesuai dengan prosedur kerja. 

P2 

 

 

 

3 

 

2) Peserta didik mengecek kelengkapan alat dan bahan yang akan 

digunakan, jika kekurangan harus melaporkan ke petugas laboratorium. 

 

P3 
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3) Peserta didik memeriksa kelayakan alat yang akan digunakan karena 

kerusakan menjadi tanggung jawab pemakai. 

 

P2 

Dua (2) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.  2 

Satu (1) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.  1 

2 

 

Pelaksanaan 

(Manipulating) 

[P2] 

 

 

3 

[P2a] 

Mengambil larutan menggunakan pipet tetes 

 

1) Peserta didik memastikan pipet tetes yang akan digunakan layak untuk 

dipakai, dan bersih dari semua bentuk kontaminasi. 

P2 
 

 

3 

 

2) Peserta didik mengambil larutan dengan cara memencet karet penghisap 

terlebih dahulu, kemudian mencelupkan ujung pipet tetes dalam 

keadaan vertikal/tegak. 

 

P2 

 

3) Peserta didik tidak membuat kesalan seperti menumpahkan larutan pada 

saat proses pengambilan bahan. 

 

P3 

Dua (2) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.  2 

Satu (1) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.  1 

4 

[P2b] 

Membaca skala gelas ukur 

1) Peserta didik memastikan gelas ukur yang akan digunakan layak untuk 

dipakai, membersihkan dari semua bentuk kontaminasi. P2 
 

 

3 
2) Peserta didik mengukur volume larutan dengan menggunakan meniscus 

bawah larutan, posisi mata horizontal (mendatar) terhadap miniskus 

bawah (cekung) pada larutan bening dan meniskus atas (cembung) pada 

larutan berwarna dan meletakan gelas ukur pada tempat yang datar guna 

proser pengukaran. 

 

P3 
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3) Peserta didik mendapatkan hasil volume larutan sesuai dengan penuntun 

praktikum. P3 

Dua (2) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.  2 

Satu (1) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.  1 

 

 

 

 

5 

[P2c] 

 

 

 

 

 

 

Memindahkan larutan dari gelas ukur ke gelas kimia 

 

1) Peserta didik memastikan gelas kimia yang akan digunakan layak untuk 

dipakai, dan bersih dari semua bentuk kontaminasi. 

P2 
 

 

 

3  

2) Peserta didik mengalirkan larutan melalui dinding bagian dalam gelas 

ukur yang bersentuhan dengan bibir gelas kimia atau menggunakan 

bantuan corong tanpa ada larutan yang tumpah. 

 

P3 

 

3) Peserta didik meletakkan gelas kimia pada tempat yang aman seperti 

tengah-tengah meja. 

P2 

Dua (2) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.   2 

Satu (1) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.   1 

 

6 

[P2d] 

Mengukur suhu larutan 

 

1) Peserta didik mengoperasikan alat pemanas sesuai dengan arahan dari 

penanggung jawab praktikum. 

P1 
 

 

3 

 

2) Peserta didik mengukur suhu larutan menggunakan termometer dengan 

cara memposisikan ujung termometer untuk tidak menyentuh lantai 

dasar gelas atau wadah yang digunakan. 

 

P3 

 

3) Peserta mendapatkan suhu larutan yang sesuai dengan penuntun P3 
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praktikum. 

Dua (2) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.  2 

Satu (1) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.  1 

7 

[P2e] 

Mengamati dan mencatat waktu reaksi 

 

1) Peserta didik mengamati lamanya proses reaksi dari awal menggunakan 

stopwatch atau sejenisnya. 

P3 
 

 

3 

 

2) Peserta didik serentak menyalakan stopwatch dengan mencapurkan 

larutan. 

 

P3 

 

3) Peserta didik mendapatkan ketepatan waktu reaksi yang sesuai. 

 

P3 

Dua (2) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.  2 

Satu (1) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.  1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 

[P3a] 

Membuang limbah praktikum 

 

1) Peserta didik membuang limbah bahan kimia setelah mendapatkan izin 

dari penanggung jawab praktikum. 

P1 
 

 

3 

 

2) Peserta didik membuang limbah bahan kimia pada tempat pembuangan 

limbah yang telah disediakan. 

 

P1 

3) Peserta didik menetralkan atau mengcencerkan limbah sebelum 

membuang ketempat pembuangan. P2 

Dua (2) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.  2 

Satu (1) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.  1 

 Membersihkan alat praktikum 
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3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 

(Creating) 

[P3] 

 

9 

[P3b] 

 

1) Peserta didik membersihkan alat-alat yang telah digunakan 

menggunakan sabun, spon, dan lain sebagainya. 
P1 

 

3 

 

2) Peserta didik mengeringkan alat-alat yang telah dicuci tadi. 

 
P1 

 

3) Peserta didik membersihkan area tempat setelah mencuci alat. 

 

P1 

Dua (2) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.  2 

Satu (1) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.  1 

 

 

10 

[P3c] 

Membesihkan meja praltikum 

 

1) Peserta didik merapikan meja praktikum sepertimu semula. P1 
 

3 

 

2) Peserta didik membuang sampah yang ada di meja praktikum. 

 

P1 

 

3) Peserta didik membersihkan segala macam bahan sisa praktikum yang 

tumpah diatas meja. 

 

P1 

Dua (2) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.  2 

Satu (1) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.  1 

11 

[P3d] 

Mengembalikan alat dan bahan praktikum 

1) Peserta didik mengembalikan alat dan bahan dengan hati-hati. 
P2 

 

3 
 

2) Peserta didik meletakkan alat dan bahan yang telah digunakan pada 

tempat semula. 

 

P2 
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3) Peserta didik mengecek kelengkapan alat dan bahan yang telah 

digunakan  seperti semula. 

 

P2 

Dua (2) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.  2 

Satu (1) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.  1 

 

 

12 

[P3e] 

Keikutsertaan peserta didik dalam praktikum 

 

1) Peserta didik mengikuti proses praktikum dari awal sampai akhir. 
P1 

 

 

3  

2) Peserta didik tidak mengganggu anggota sendiri atau anggota kelompok 

lain selama proses praktikum. 

 

P1 

 

3) Peserta didik tertib dalam mengikuti proses praktikum (tidak keluar 

masuk labor tanpa sebab yang jelas). 

 

P1 

Dua (2) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.  2 

Satu (1) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.  1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

13 

[P4a] 

Menyampaikan hasil praktikum 

 

1) Peserta didik menyampaikan hasil praktikum menggunakan bahasa yang 

mudah dimerti. 
P2 

 

3 

2) Peserta didik menyampaikan hasil praktikum sesuai dengan apa yang 

telah diperoleh. 

 

P2 

 

3) Peserta didik menyampaikan hasil praktikum dengan tertib. 

 

P2 

Dua (2) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.  2 

Satu (1) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.  1 
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4  

 

Presentasi 

(Communicating) 

[P4] 

 

14 

[P4b] 

Menuliskan tabel hasil pengamatan 

 

1) Peserta didik membuat tabel hasil pengamatan dengan tepat dan benar 

sesuai dengan prosedur kerja. 
P2 

 

3 

 

2) Tabel hasil pengamatan mudah dimengerti. 

 

P2 

 

3) Peserta didik menulis tabel hasil pengamatan sesuai dengan apa yang 

telah diperoleh. 

 

P2 

Dua (2) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.  2 

Satu (1) poin yang disebutkan diatas terpenuhi.  1 

 

  Keterangan : 

    3 : Baik 

    2 : Cukup 

    1 : Kurang 

 

 

 

Cara menghitung nilai keterampilan : 

Keterangan : X = nilai siswa  

X = 
skor yang diperoleh

42
  x 100% 
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LAMPIRAN E  

REKAPITULASI SKOR KEMAMPUAN PSIKOMOTORIK DALAM 

PRAKTIKUM KIMIA MATERI LAJU REAKSI 

NO NAMA SISWA 
Percobaan 

Rata-rata Kategori 
1 2 3 

1 Aisyah Warahma 71,4 71,40 78,5 73,77 Baik 

2 Alya Yunita 61,9 73,80 71,5 69,03 Baik 

3 Amrida Rasyada 69 64,20 88 73,73 Baik 

4 Balqista Tahira 66,6 66,60 88 73,73 Baik 

5 Dayu Amelia 61,9 71,40 92,8 75,37 Baik 

6 Farhel Akbar 71,4 54,70 88 71,37 Baik 

7 Fuji Lestari 64,2 57,10 78,5 66,60 Baik 

8 Haddan Pasyahri 61,9 71,40 78,5 70,60 Baik 

9 Ilham Wahyu Pratama 76,1 78,50 90,4 81,67 Sangat Baik 

10 Marsya Alika Ramadani 59,5 61,90 64,2 61,87 Baik 

11 Rahma Yunita 64,2 73,80 78,5 72,17 Baik 

12 Rahmat Akbar Ramadhan  59,5 64,20 80,9 68,20 Baik 

13 Rayhana Azlina Arma 73,8 73,80 78,5 75,37 Baik 

14 Saskia Wirdatul Jannah 73,8 76,10 78,5 76,13 Baik 

15 Yelsi Amanda Putri 64,2 64,20 85,7 71,37 Baik 

16 Zhafarul Akhdan Rasyidi 76,1 64,20 88 76,10 Baik 

Total 1075,5 1087,3 1308,5 
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LAMPIRAN F.1  

 

REKAPITULASI PENYEBARAN SKOR KEMAMPUAN PSIKOMOTRIK PERCOBAAN 1 

 

NO NAMA SISWA 
KEMAMPUAN PSIKOMOTORIK 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 Skor Nilai Prediket 

1 Aisyah Warahma 2 2 2 3 2 0 3 3 2 1 3 3 1 3 30 71,4 Baik 

2 Alya Yunita 2 2 1 1 2 0 3 2 2 1 3 3 1 3 26 61,9 Baik 

3 Amrida Rasyada 2 2 2 3 2 0 3 2 2 1 3 3 1 3 29 69 Baik 

4 Balqista Tahira 2 2 2 1 2 0 2 2 3 2 3 3 1 3 28 66,6 Baik 

5 Dayu Amelia 2 2 1 1 2 0 2 3 2 1 3 3 1 3 26 61,9 Baik 

6 Farhel Akbar 2 2 2 1 2 0 3 2 3 3 3 3 1 3 30 71,4 Baik 

7 Fuji Lestari 2 2 1 1 2 0 2 2 2 2 3 3 2 3 27 64,2 Baik 

8 Haddan Pasyahri 2 2 2 1 2 0 3 1 2 2 3 2 1 3 26 61,9 Baik 

9 Ilham Wahyu Pratama 2 2 2 3 2 0 3 3 3 2 3 3 1 3 32 76,1 Baik 

10 Marsya Alika Ramadani 2 2 1 1 2 0 2 2 2 1 3 3 1 3 25 59,5 Cukup 

11 Rahma Yunita 2 2 2 1 2 0 2 2 2 2 3 3 1 3 27 64,2 Baik 

12 Rahmat Akbar Ramadhan  2 2 1 1 2 0 3 1 2 1 3 3 1 3 25 59,5 Cukup 

13 Rayhana Azlina Arma 2 2 2 3 2 0 3 3 3 1 3 3 1 3 31 73,8 Baik 

14 Saskia Wirdatul Jannah 2 2 2 3 2 0 3 2 3 2 3 3 1 3 31 73,8 Baik 

15 Yelsi Amanda Putri 2 2 2 3 2 0 3 1 2 2 3 3 1 3 27 64,2 Baik 

16 Zhafarul Akhdan Rasyidi 2 2 2 3 2 0 3 3 3 2 3 3 1 3 32 76,1 Baik 

 

  



 
 

123 
 

LAMPIRAN F.2  

 

REKAPITULASI PENYEBARAN SKOR KEMAMPUAN PSIKOMOTRIK PERCOBAAN 2 

 

NO NAMA SISWA 
KEMAMPUAN PSIKOMOTORIK 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 Skor Nilai Prediket 

1 Aisyah Warahma 2 2 2 3 2 0 2 3 3 2 3 2 1 3 30 71,40 Baik 

2 Alya Yunita 2 2 2 1 2 0 3 2 3 1 3 2 2 3 31 73,80 Baik 

3 Amrida Rasyada 2 2 2 1 2 0 2 2 2 2 3 3 1 3 27 64,20 Baik 

4 Balqista Tahira 2 2 2 1 2 0 2 2 3 2 3 3 1 3 28 66,60 Baik 

5 Dayu Amelia 2 2 2 3 2 0 3 3 2 1 3 3 1 3 30 71,40 Baik 

6 Farhel Akbar 2 2 2 1 2 0 2 1 2 1 3 2 1 3 23 54,70 Cukup 

7 Fuji Lestari 2 2 2 1 2 0 2 1 2 1 3 2 1 3 24 57,10 Cukup 

8 Haddan Pasyahri 2 2 2 1 2 0 2 2 3 3 3 3 2 3 30 71,40 Baik 

9 Ilham Wahyu Pratama 2 2 2 3 2 0 3 3 3 3 3 3 1 3 33 78,50 Baik 

10 Marsya Alika Ramadani 2 2 2 1 2 0 2 2 2 1 3 3 1 3 26 61,90 Baik 

11 Rahma Yunita 2 2 2 3 2 0 2 3 3 2 3 3 1 3 31 73,80 Baik 

12 Rahmat Akbar Ramadhan  2 2 2 1 2 0 3 2 2 2 3 2 1 3 27 64,20 Baik 

13 Rayhana Azlina Arma 2 2 2 3 2 0 3 3 2 2 3 3 1 3 31 73,80 Baik 

14 Saskia Wirdatul Jannah 2 2 2 3 2 0 3 2 3 2 3 3 2 3 32 76,10 Baik 

15 Yelsi Amanda Putri 2 2 2 3 2 0 2 2 2 1 3 2 1 3 27 64,20 Baik 

16 Zhafarul Akhdan Rasyidi 2 2 2 1 2 0 2 2 2 1 3 3 1 3 27 64,20 Baik 
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LAMPIRAN F.3  

 

REKAPITULASI PENYEBARAN SKOR KEMAMPUAN PSIKOMOTRIK PERCOBAAN 3 

 

NO NAMA SISWA 
KEMAMPUAN PSIKOMOTORIK 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 Skor Nilai Prediket 

1 Aisyah Warahma 2 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 2 1 1 33 78,5 Baik 

2 Alya Yunita 2 3 1 1 2 3 3 3 1 1 3 3 1 3 30 71,4 Baik 

3 Amrida Rasyada 2 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 37 88 Sangat Baik 

4 Balqista Tahira 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 37 88 Sangat Baik 

5 Dayu Amelia 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 39 92,8 Sangat Baik 

6 Farhel Akbar 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 37 88 Sangat Baik 

7 Fuji Lestari 2 3 2 1 2 3 3 3 3 1 3 3 1 3 33 78,5 Baik 

8 Haddan Pasyahri 2 3 1 1 2 3 3 3 2 1 3 3 3 3 33 78,5 Baik 

9 Ilham Wahyu Pratama 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 38 90,4 Sangat Baik 

10 Marsya Alika Ramadani 2 2 2 1 2 3 2 1 2 1 3 2 1 3 27 64,2 Baik 

11 Rahma Yunita 2 3 2 1 2 3 3 3 1 1 3 3 3 3 33 78,5 Baik 

12 Rahmat Akbar Ramadhan  2 3 2 2 2 3 3 3 2 1 3 3 2 3 34 80,9 Baik 

13 Rayhana Azlina Arma 2 3 2 2 2 3 2 2 3 1 3 3 2 3 33 78,5 Baik 

14 Saskia Wirdatul Jannah 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 1 3 33 78,5 Baik 

15 Yelsi Amanda Putri 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 36 85,7 Sangat Baik 

16 Zhafarul Akhdan Rasyidi 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 37 88 Sangat Baik 



125 
 

 
 

LAMPIRAN G  

REKAPITULASI SKOR KEMAMPUAN PSIKOMOTORIK  

PER-RANAH 

Ranah Kemampuan 
Psikomotorik 

Praktikum 

1 2 3 Total Praktikum 

PERSIAPAN (MOVING) 66,67% 66,67% 82,29% 71,87% 

PELAKSANAAN (MANIPULATING) 55% 55% 78,33% 62,77% 

PENUTUP (CREATING) 80,42% 79,58% 85% 81,66% 

PRESENTASI (COMMUNICATING) 67,71% 69,79% 82,29% 73,26% 

Rata-rata 67,45% 67,76% 81,97% 72,37% 
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LAMPIRAN H  

REKAPITULASI SKOR KEMAMPUAN PSIKOMOTORIK PER-INDIKATOR 

Ranah Kemampuan Psikomotorik No Indikator Kemampuan Psikomotorik 
Praktikum 

1 2 3 Total Praktikum 

Persiapan (Moving) 
1 Keselamatan kerja di laboratorium 66,67% 66,67% 66,67% 66,67% 

2 Menyiapkana alat dan bahan praktikum 66,67% 66,67% 97,92% 77,8% 

Pelaksanaan (Manipulating) 

3 Mengambil bahan dengan pipet tetes 56,25% 66,67% 72,92% 65,28% 

4 membaca skala gelas ukur 62,55 62,5% 58,33% 61,11% 

5 memindahkan larutan dari satu wadah ke wadah lain 66,67% 66,67% 75% 69,44% 

6 Mengukur suhu larutan 0% 0% 93,75% 93,75% 

7 Mengamati dan mencatat waktu reaksi 89,58% 79,17% 91,67% 86,8% 

Penutup (Creating) 

8 Membuang limbah praktikum 70,83% 72,92% 83,33% 75,69% 

9 Membersihkan alat praktikum 79,17% 81,25% 81,25% 80,55% 

10 Membersihkan meja praktikum 54,17% 56,25% 66,67% 59,03% 

11 Mengembalikan alat dan bahan praktikum 100% 100% 100% 100% 

12 Keikutsertaan peserta didik dalam praktikum 97,92% 87,5% 93,75% 93,05% 

Presentasi (Communicating) 
13 Menyampaikan hasil praktikum 35,42% 39,58% 68,75% 47,91% 

14 Menuliskan tabel hasil pengamatan 100% 100% 95,83% 98,61% 

Rata-rata 67,56% 67,56% 81,84% 72,37% 
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LAMPIRAN I  

REKAPITULASI KATEGORI SKOR RANAH KEMAMPUAN PSIKOMOTORIK PER-INDIKATOR 

Praktikum 1 

Ranah 

Kemampuan 

Psikomotorik 

No Indikator Kemampuan Psikomotorik 

Kategori 

Sangat Baik Baik Cukup Kurang 
Sangat 

Kurang 

Persiapan 

(Moving) 

1 Keselamatan kerja di laboratorium 0% 100% 0% 0,00% 0% 

2 Menyiapkana alat dan bahan praktikum 0% 100% 0% 0,00% 0% 

Pelaksanaan 

(Manipulating) 

3 Mengambil bahan dengan pipet tetes 0% 68,75% 0% 31,25% 0% 

4 membaca skala gelas ukur 43,75% 0% 0% 56,25% 0% 

5 memindahkan larutan dari satu wadah ke wadah lain 0% 100% 0% 0,00% 0% 

6 Mengukur suhu larutan 0,00% 0% 0% 0,00% 0% 

7 Mengamati dan mencatat waktu reaksi 68,75% 31,25% 0% 0,00% 0% 

Penutup 

(Creating) 

8 Membuang limbah praktikum 31,25% 50% 0% 18,75% 0% 

9 Membersihkan alat praktikum 37,50% 62,50% 0% 0,00% 0% 

10 Membersihkan meja praktikum 6,25% 50,% 0% 43,75% 0% 

11 Mengembalikan alat praktikum 100% 0% 0% 0,00% 0% 

12 Keikutsertaan peserta didik dalam praktikum 93,75% 6,25% 0% 0,00% 0% 

Presentasi 

(Communicating) 

13 Menyampaikan hasil praktikum 0% 6,25% 0% 93,75% 0% 

14 Menuliskan tabel hasil pengamatan 100% 0% 0% 0,00% 0% 

Rata – Rata 34,38% 41,07% 0% 17,41% 0% 
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Praktikum 2 

Ranah 

Kemampuan 

Psikomotorik 

No Indikator Kemampuan Psikomotorik 

Kategori 

Sangat Baik Baik Cukup Kurang 

Sangat 

Kurang 

Persiapan (Moving) 
1 Keselamatan kerja di laboratorium 0% 100% 0% 0% 0% 

2 Menyiapkana alat dan bahan praktikum 0% 100% 0% 0% 0% 

Pelaksanaan 

(Manipulating) 

3 Mengambil bahan dengan pipet tetes 0% 100% 0% 0% 0% 

4 membaca skala gelas ukur 43,75% 0% 0% 56,25% 0% 

5 memindahkan larutan dari satu wadah ke wadah lain 0% 100% 0% 0% 0% 

6 Mengukur suhu larutan 0% 0% 0% 0% 0% 

7 Mengamati dan mencatat waktu reaksi 37,50% 62,50% 0% 0% 0% 

Penutup (Creating) 

8 Membuang limbah praktikum 31,25% 56,25% 0% 12,50% 0% 

9 Membersihkan alat praktikum 43,75% 56,25% 0% 0% 0% 

10 Membersihkan meja praktikum 12,50% 43,75% 0% 43,75% 0% 

11 Mengembalikan alat praktikum 100% 0% 0% 0% 0% 

12 Keikutsertaan peserta didik dalam praktikum 62,50% 37,50% 0% 0% 0% 

Presentasi 

(Communicating) 

13 Menyampaikan hasil praktikum 0% 18,75% 0% 81,25% 0% 

14 Menuliskan tabel hasil pengamatan 100% 0% 0% 0% 0% 

Rata – Rata 30,80% 48,21% 0% 13,84% 0% 
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Praktikum 3 

Ranah Kemampuan 

Psikomotorik 
No Indikator Kemampuan Psikomotorik 

Kategori 

Sangat Baik Baik Cukup Kurang 

Sangat 

Kurang 

Persiapan(Moving) 
1 Keselamatan kerja di laboratorium 0% 100% 0% 0% 0% 

2 Menyiapkana alat dan bahan praktikum 93,75% 6,25% 0% 0% 0% 

Pelaksanaan 

(Manipulating) 

3 Mengambil bahan dengan pipet tetes 37,5% 50% 0% 12,5% 0% 

4 membaca skala gelas ukur 25% 25% 0% 50% 0% 

5 memindahkan larutan dari satu wadah ke wadah lain 25% 75% 0% 0% 0% 

6 Mengukur suhu larutan 87,5% 12,5% 0% 0% 0% 

7 Mengamati dan mencatat waktu reaksi 75% 25% 0% 0% 0% 

Penutup (Creating) 

8 Membuang limbah praktikum 56,25% 37,5% 0% 6,25% 0% 

9 Membersihkan alat praktikum 56,25% 31,25% 0% 12,5% 0% 

10 Membersihkan meja praktikum 43,75% 12,5% 0% 43,75% 0% 

11 Mengembalikan alat praktikum 100% 0% 0% 0% 0% 

12 Keikutsertaan peserta didik dalam praktikum 81,25% 18,75% 0% 0% 0% 

Presentasi 

(Communicating) 

13 Menyampaikan hasil praktikum 43,75% 18,75% 0% 37,5% 0% 

14 Menuliskan tabel hasil pengamatan 93,75% 0% 0% 6,25% 0% 

Rata – Rata 58,43% 29,46% 0,00% 12,05% 0% 
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Semua Percobaan 

Ranah 

Kemampuan 

Psikomotorik 

No Indikator Kemampuan Psikomotorik 

Kategori 

Sangat Baik Baik Cukup Kurang 

Sangat 

Kurang 

Persiapan(Moving) 
1 Keselamatan kerja di laboratorium 0% 100% 0% 0% 0% 

2 Menyiapkana alat dan bahan praktikum 0% 100% 0% 0% 0% 

Pelaksanaan 

(Manipulating) 

3 Mengambil bahan dengan pipet tetes 0% 68,76% 31,25% 0% 0% 

4 membaca skala gelas ukur 25% 37,5% 6,25% 31,25% 0% 

5 memindahkan larutan dari satu wadah ke wadah lain 0% 100% 0% 0% 0% 

6 Mengukur suhu larutan 87,5% 12,5% 0% 0% 0% 

7 Mengamati dan mencatat waktu reaksi 68,75% 31,25% 0% 0% 0% 

Penutup (Creating) 

8 Membuang limbah praktikum 37,5% 50% 12,5% 0% 0% 

9 Membersihkan alat praktikum 43,75% 56,25% 0% 0% 0% 

10 Membersihkan meja praktikum 6,25% 37,5% 43,75% 12,5% 0% 

11 Mengembalikan alat praktikum 100% 0% 0% 0% 0% 

12 Keikutsertaan peserta didik dalam praktikum 93,75% 6,25% 0% 0% 0% 

Presentasi 

(Communicating) 

13 Menyampaikan hasil praktikum 0% 6,25% 75% 18,75% 0% 

14 Menuliskan tabel hasil pengamatan 93,75% 6,25% 0% 0% 0% 

Rata – Rata 39,73% 43,75% 12,05% 4,46% 0% 
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LAMPIRAN J  

PERCOBAAN 1 

PRAKTIKUM KONSENTRASI  

 

I. TUJUAN 

Mengetahui pengaruh perubahan konsentrasi natrium triosulfat 

(Na2S2O3) terhadap laju reaksi. 

II. TEORI 

Menurut teori tumbukan, laju reaksi akan lebih cepat jika 

tumbukan antar partikel zat yang bereaksi lebih banyak. Laju reaksi 

juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti konsentrasi pereaksi, 

luas permukaan bidang sentuh, suhu, dan katalis. 

Konsentrasi berpengaruh pada laju reaksi. Larutan yang pekat 

memiliki konsentrasi yang besar. Molekul-molekul dalam larutan 

pekat berjumlah lebih banyak dan susunannya lebih rapat sehingga 

lebih sering bertumbukan. Hal ini mengakibatkan tumbukan yang 

terjadi lebih banyak (Nana Sutresna). Pada larutan encer yang 

memiliki konsentrasi kecil, letak antar molekul lebih longgar sehingga 

tumbukan antar molekul tidak semudah pada larutan pekat. Selain itu 

pada larutan encer jumlah molekulnya lebih sedikit (A.Haris 

Wantoni).  

Semakin besar konsentrasi pereaksi, semakin banyak jumlah 

partikel pereaksi sehingga semakin besar peluang terjadi tumbukan. 

Hal ini menyebabkan semakin besar peluang untuk terjadinya 

tumbukan efektif antar partikel. Semakin banyak tumbukan efektif 

berarti laju reaksi semakin cepat (Tine Kuswati). 

III. ALAT DAN BAHAN 

A. ALAT 

- Gelas kimia (30mL) 4 buah 

- Pipet tetes   1 buah 

- Gelas ukur   1 buah 

- Stopwatch/HP  1 buah 

B. BAHAN 

- Na2S2O3 0,25 M  25 mL 

- HCl 1 M   4 mL 

- Aquades    15 mL 
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IV. CARA KERJA 

1. Sabanyak 10 mL Na2S2O3 0,25 M dimasukkan kedalam gelas 

kimia. 

2. Gelas kimia yang berisi Na2S2O3 0,25 M ini diletakkan diatas kertas 

putih yang telah diberikan tanda silang dan tambahkan dengan H2O 

(Aquades) dengan berbeda volume (kecuali pada gelas kimia 

pertama). Ketika dilihat dari atas melalui laruran natrium triosulfat, 

tanda silang dapat dilihat dengan jelas. 

3. Ke dalam larutan tersebut ditambahkan larutan 1 mL HCl 1 M, 

pada saat stopwatch untuk mencatat waktu yang diperlukan hingga 

tanda silang pada kertas tidak dapat diamati lagi 

4. Langkah diatas diulangi dengan komposisi yang tertera pada tabel 

pengamatan dibawah. 

V. TABEL PANGAMATAN 

NO NAMA BAHAN LAMA 

BEREAKSI Na2S2O3  0,25 M H2O HCl  1 M. 

1 10 Ml - 1mL  

2 7,5 mL 2,5 mL 1mL  

3 5 mL 5 mL 1mL  

4 2,5 mL 7,5 mL 1mL  

 

VI. PERTANYAAN 

1. Apa yang terjadi pada gelas kimia 1, gelas kimia 2, gelas kimia 3 

dan gelas kimia 4 ? Jelaskan! 

2. Mengapa rasa air teh yang menggunakan 2 sendok gula lebih manis 

dibandingkan dengan teh yang hanya menggunakan 1 sendok gula? 

3. Jelaskan kesimpulan pada percobaan pengaruh konsentrasi 

terhadap laju reaksi? 
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PERCOBAAN 2 

PRAKTIKUM LUAS PERMUKAAN  

 

I. TUJUAN 

Mengetahui pengaruh luas permukaan terhadap laju reaksi 

terhadap laju reaksi. 

II. TEORI 

Menurut teori tumbukan, laju reaksi akan lebih cepat jika 

tumbukan antar partikel zat yang bereaksi lebih banyak. Laju reaksi 

juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti konsentrasi pereaksi, 

luas permukaan bidang sentuh, suhu, dan katalis. 

Suatu zat yang bereaksi apabila bercampur dan bertumbukan 

pada campuran reaktan yang terdiri satu atau dua fasa atau lebih. 

Tumpukan berlangsung pada bagian permukaan (Nana Sutresna). 

Reaksi dapat terjadi antara reaktan reaktan yang fasenya sama, 

misalnya zat cair dengan zat cair, atau fase yang berbeda misalnya zat 

cair dengan zat padat. Semakin luas permukaan, semakin besar 

peluang terjadinya tumbukan antar pereaksi. Semakin banyak 

tumbukan yang terjadi mengakibatkan semakin besar peluang 

terjadinya tumbukan yang menghasilkan reaksi (tumbukan efektif) 

(Tine Kuswati). 

III. ALAT DAN BAHAN 

C. ALAT 

- Gelas kimia 100 mL  4 buah 

- Stopwatch/HP   1 buah 

D. BAHAN 

- Vit.C     4 Keping 

- Aquades       

- Betadine      1 Cup 

IV. CARA KERJA 

1. Siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan. 

2. Dimasukkan air sebanyak 100 mL kedalam gelas kimia 100 mL. 

3. Dimasukkan 5 tetes betadine kedalam masing-masing gelas kimia 

sampai air didalamnya berubah warna. 

4. Kedalam gelas kimia pertama dimasukkan vit.C secara utuh, gelas 

kimia kedua dimasukkan vit. C yang dihancurkan menjadi 4 

bagian, gelas kimia ketiga dimasukkan vit. C yang dihancurkan 
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menjadi 8 bagian, gelas kimia keempat dimasukkan vit. C yang 

dihaluskan sampai berbentuk bubuk 

5. Pada saat yang bersamaan nyalakan stopwatch untuk mengukur 

lama reaksi yang terjadi. 

6. Amati dan catat lama reaksi sampai terjadi perubahan warna 

larutan pada setiap gelas kimia. 

 

V. TABEL PENGAMATAN 

NO NAMA BAHAN LAMA 

BEREAKSI Vit. C Aquades Betadine. 

1 Kepingan Utuh 100 mL 5 tetes  

2 4 kepingan  100 mL 5 tetes  

3 8 kepingan 100 mL 5 tetes  

4 Bubuk halus 100 mL 5 tetes  

 

VI. PRTANYAAN 

1. Mengapa menggunakan ukuran yang berbeda-beda..?? 

2. Apa yang kamu lakukan jika hendak mencairkan coklat batang, 

apakah langsung satu balok utuh atau di potong kecil terlebih 

dahulu, Jelaskan ! 

3. Jelaskan kesimpulan dari percobaan pengaruh luas permukaan 

terhadap laju reaksi? 
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PERCOBAAN 3  

PRAKTIKUM SUHU  

 

I. TUJUAN 

Mengetahui pengaruh suhu pada natrium triosulfat (Na2S2O3) 

terhadap laju reaksi. 

II. TEORI 

Menurut teori tumbukan, laju reaksi akan lebih cepat jika 

tumbukan antar partikel zat yang bereaksi lebih banyak. Laju reaksi 

juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti konsentrasi pereaksi, 

luas permukaan bidang sentuh, suhu, dan katalis. 

Peningkatan temperatur mengakibatkan peningkatan laju 

reaksi. Jika suatu zat dipanaskan, partikel-partikel zat tersebut menjadi 

energi kalor. Setiap partikel selalu bergerak, dengan menaikkan 

temperatur energi gerak atau energi kinetik molekul akan bertambah 

sehingga tumbukan lebih sering terjadi (Nana Sutresna). Itulah 

sebabnya reaksi kimia berlangsung lebih cepat pada temperatur yang 

lebuh tinggi.  

Pada suhu tinggi, partikel-partikel yang terdapat dalam suatu 

zat akan bergerak lebih cepat daripada suhu rendah. Oleh karena itu, 

apabila terjadi kenaikan suhu, partikel-partikel akan bergerak lebih 

cepat sehingga energi kinetik partikel meningkat. Semakin tinggi 

energi kinetik partikel yang bergerak jika saling bertabrakan akan 

menghasilkan energi yang tinggi pula sehingga semakin besar peluang 

terjadinya tumbukan yang dapat menghasilkan reaksi atau tumbukan 

efektif (Tine Kuswati).  

III. ALAT DAN BAHAN 

E. ALAT 

- Pipet tetes    1 buah 

- Gelas kimia  4 buah 

- Gelas ukur   1 buah 

- Thermometer 100˚C 1 buah 

- Bunsen   1 buah 

- Penjepit   2 buah 

- Kaki 3   1 buah 

- Stopwatch    1 buah 

F. BAHAN 

- Na2S2O3 0,05 M   40 mL 
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- HCl 0,1 M   4 mL 

 

IV. CARA KERJA 

1. Sebanyak 10 mL larutan Na2S2O3 0,05 M dimasukkan ke dalam 

gelas kimia. 

2. Gelas kimia yang berisi larutan Na2S2O3 0,05 M dimasukkan ke 

dalam penangas air dan dipanaskan sampai mencapai suhu 

keseimbangan 30˚C. 

3. Ditambahkan 1 mL HCl 0,1 M kedalam larutan Na2S2O3 0,05 M 

pada suhu 30˚C dan gelas kimia yang berisi larutan tersebut 

diletakkan di atas kertas putih yang telah diberi tanda silang. Secara 

bersamaan, pada saat pencampuran nyalakan stopwatch untuk 

mencatat waktu yang diperlukan hingga tanda silang pada kertas 

tidak dapat diamati lagi. 

4. Amati dan catat waktu reaksi. 

5. Langka-langka di atas diulangi untuk berbagai suhu 

(40˚C,50˚C,dan 60˚C). 

 

V. TABEL PANGAMATAN 

NO NAMA BAHAN SUHU LAMA 

BEREAKSI Na2S2O3  0,05 M HCl  0,1 M. 

1 10 mL 1 mL 30˚C  

2 10 mL 1 mL 40˚C  

3 10 mL 1 mL 50˚C  

4 10 mL 1 mL 60˚C  

 

VI. PERTANYAAN 

1. Apa yang terjadi pada gelas kimia 1, gelas kimia 2, gelas kimia 3 

dan gelas kimia 4 ? Jelaskan! 

2. Mengapa ketika kita membuat teh menggunakan teh celup, 

menggunakan air panas, dan apa yang terjadi jika di celupkan pada 

air biasa? 

3. Berilah kesimpulan dari percobaan pengaruh suhu terhadap laju 

reaksi? 
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LAMPIRAN K  

LEMBAR WAWANCARA GURU 

Pewawancara : Asssalamualaikum Warahmatullahi Wabarolatuh bu, mohon maaf 

sebelumnya karena mengganggu waktunya sebentar bu, 

perkenalkan nama saya Muhammad Fadhel mahasiswa 

pendidikan kimia UIN SUSKA RIAU bu, disini saya mohon izin 

untuk mewawancara ibu, apakah ibu ada wak tu…??? 

Narasumber : Waalaikumussalam Warahmatullahi Wabarokatuh, baik silahkan. 

Pewawancara : Saya mohon izin untuk mengajukan beberapa pertanyaan untuk 

kepentingan penelitian saya bu. 

Narasumber : Iya silahkan. 

Pewawancara : Baik terimakasih bu, saya mulai dengan pertanyaan pertanyaan 

pertama bu, bagaimana dengan kondisi siswa pada saat belajar 

materi laju reaksi..?? 

Narasumber : Kondisi siswa pada saat belajar materi laju reaksi kurang 

bersemangat karena materi ini sudah mulai berat untuk dipelajari, 

ditambah lagi tidak semua siswa suka dengan pelajaran kimia. 

Pewawancara : Apakah saaat ini laboratorium disekolah sudah terpisah antara 

laboratorium kimia, biologi, ataupun fisika..?? 

Narasumber : Untuk sekarang ini, kita cuma ada 2 labor yaitu labor kimia dan 

labor biologi dan Alhamdulillah keduanya sudah terpisah. 

Pewawancara : Apakah sudah melakukan praktikum pada materi laju reaksi..?? 

Narasumber : Sudah, namun 2 tahun belakangan ini tidak diadakan praktikum 

karena terkendala dengan sekolah daring. 

Pewawancara : Apa saja kendala yang terjadi pada saat sebelum dan sesudah 

praktikum..?? 

Narasumber : Kendala yang terjadi pada saat proses praktikum berlangsung cuma 

keterbatasan waktu karena jam pelajaran kimia yang singkat, 

ditambah lagi mengkondisikan siswa yang sulit diatur untuk masuk 

ke laboratorium. 
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Pewawancara : Apakah pernah menganalisis kemampuan psikomotorik siswa 

pada saat melakukan praktikum..?? 

Narasumber : Sudah, namun instrument penilaiannya belum terperinci layakanya 

seperti sebuah instrumen. 

Tabel wawancara dengan guru mata pelajaran MAN 2 Kampar 

Pewawancara Narasumber 

Bagaimana kondisi siswa pada 

saat belajar materi laju reaksi..?? 

Kondisi siswa pada saat belajar 

materi laju reaksi kurang 

bersemangat karena materi ini sudah 

mulai berat untuk dipelajari, 

ditambah lagi tidak semua siswa 

suka dengan pelajaran kimia. 

Apakah saaat ini laboratorium 

disekolah sudah terpisah antara 

laboratorium kimia, biologi, 

ataupun fisika..?? 

kita cuma ada 2 labor yaitu labor 

kimia dan labor biologi dan 

Alhamdulillah keduanya sudah 

terpisah. 

Apakah sudah melakukan 

praktikum pada materi laju 

reaksi..?? 

Sudah, namun 2 tahun belakangan 

ini tidak diadakan praktikum karena 

terkendala dengan sekolah daring. 

Apa saja kendala yang terjadi 

pada saat sebelum dan sesudah 

praktikum..?? 

Kendala yang terjadi pada saat 

proses praktikum berlangsung cuma 

keterbatasan waktu karena jam 

pelajaran kimia yang singkat, 

ditambah lagi mengkondisikan siswa 

yang sulit diatur untuk masuk ke 

laboratorium. 

Apakah pernah menganalisis 

kemampuan psikomotorik siswa 

pada saat melakukan 

praktikum..?? 

Sudah, namun instrument 

penilaiannya belum terperinci 

layakanya seperti sebuah instrumen. 
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LAMPIRAN L  

Dokumentasi Praktikum 
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